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MOTTO 
 

 
 

 

“Prestasi adalah apa yang mampu anda lakukan. Motivasi menentukan apa yang 

anda lakukan. Sikap menentukan seberapa baik anda melakukannya” 

Lois HoltzP0F

1 

 

 

               

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS Ar Ra’d: 11)P1F

2 

  

                                                            
1 http://bambangkurniyanto.blogspot.com/2011/05/100-kata-bijak-tokohterkenal.html/m1 
2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Penafsir Alqur’an, Alqur’an dan Terjemahannya, 

Jakarta : 1982, hal. 251. 
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ABSTRAK 
 

ABSTRAK, Silmi Kaffah,Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal 
Jawa Tengah. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh cara mengajar guru yang masih 

menggunakan metode ceramah dan mencatat. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon  Kendal Jawa Tengah serta 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Kepala 
Madrasah dan Pengawas Madrasah dalam melaksanakan kegiatan supervisi 
akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif mengambil latar belakang 

pelaksanaan Supervisi Akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon 
Kendal Jawa Tengah.Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi 
(pengamatan), dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan metode 
pendekatan induktif yang menganalisa masalah dari hal-hal yang bersifat khusus, 
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: (1) Pelaksanaan supervisi 

akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa dilakukan oleh Pengawas Madrasah dari 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kendal dan Kepala Madrasah.Waktu 
pelaksanaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat itu. (2) Faktor 
pendukungpelaksanaan supervisi akademik di Madrasah yaitu adanya motivasi 
yang tinggi dari dalam diri Pengawas maupun Kepala Madrasah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agar setara dengan sekolah/madrasah negeri 
lainnya sertamotivasi dan peran aktif guru untuk meningkatkan kinerja 
mengajar.Faktor penghambat yaitu beban kerja dan terbatasnya waktu untuk 
melakukan kegiatan supervisi akademik secara berkala dan bertahap baik 
Pengawas maupun Kepala Madrasah, adanya guru yang tidak mau dibina dan 
dinasehati, guru kembali ke gaya mengajar yang lama. (3) Upaya yang dilakukan 
Kepala Madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah yaitu dengan 
mengadakan pelatihan pembelajaran berbasis teknologi, mengirimkan perwakilan 
guru untuk mengikuti seminar, menasehati guru untuk menggunakan metode yang 
kreatif dan tidak membosankan dalam mengajar.Upaya yang dilakukan Pengawas 
Madrasah dengan melakukan kegiatan supervisi akademik secara sungguh-
sungguh, memotivasi guru serta memperbaiki kekurangannya dalam mengajar, 
selalu memantau perkembangan guru melalui Kepala Madrasah. 

 
 

Kata Kunci : supervisi akademik, mutu pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki makna yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Makna penting pendidikan ini telah menjadi kesepakatan yang luas dari setiap elemen 

masyarakat. Lewat pendidikan, bisa diukur maju mundurnya suatu Negara. Sebuah 

Negara akan tumbuh pesat dan maju dalam segenap bidang kehidupan jika ditopang 

oleh pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, kondisi pendidikan yang buruk dan 

tidak berkembang akan berpengaruh juga terhadap kondisi Negara. Negara tersebut 

akan jauh tertinggal dari Negara lain serta tidak akan mampu mengikuti 

perkembangan jaman.3

                                                            
3 As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011),  hal. 17. 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Manusia yang 

berpendidikan tinggi akan mampu mengatasi segala masalah yang datang dalam 

kehidupannya melalui ilmu yang ia peroleh lewat pendidikan. Pendidikan sangat 

menentukan sejahtera atau tidaknya seseorang, karena semakin tinggi pendidikan 

yang ia dapatkan, maka semakin maju pikiran seseorang untuk merubah hidupnya 

menuju kearah yang lebih baik. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. 4

Madrasah merupakan salah satu unit pelaksana pendidikan formal yang 

didalamnya terdapat berbagai macam peserta didik yang berasal dari latar belakang 

dan potensi yang berbeda, sehingga memerlukan layanan pendidikan yang berbeda 

pula. Serta kondisi lingkungan yang berbeda antar peserta didik satu dengan yang 

lainnya, mengharuskan madrasah memiliki sifat dinamis dan kreatif dalam 

melaksanakan perannya untuk mengupayakan peningkatan mutu pendidikan di 

madrasah tersebut.

 Dengan demikian pendidikan harus betul-betul 

diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dalam arti menguasai ilmu 

pengetahuan dan mampu bersaing, berbudi pekerti luhur serta memiliki akhlak mulia. 

Masalah penting yang belum terselesaikan terkait pendidikan di Indonesia saat ini 

yaitu rendahnya mutu  pendidikan di madrasah-madrasah. 

5

                                                            
4Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
5Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah, (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra,  2011), hal. 37. 

 Dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, tidak lepas 

dari adanya peran sumber daya manusia, yaitu guru. Guru mempunyai peran yang 

sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena, guru bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan proses belajar mengajar serta pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan, agar prestasi belajar peserta didik dapat 
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ditingkatkan secara maksimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang tertuang 

dalam Undang-Undang  Negara Republik Indonesia. 

Semua pihak mengetahui bahwa kinerja seorang guru berbanding lurus 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di suatu madrasah. Tingginya kinerja seorang 

guru, maka tinggi pula mutu pendidikan madrasah tersebut. Sebaliknya, rendahnya 

kinerja seorang guru sudah pasti berpengaruh pula terhadap rendahnya kualitas 

pendidikan di  madrasah. 

Secara umum, ada tiga bekal yang harus dimiliki seseorang untuk dapat 

menjadi seorang guru yang baik. Tiga bekal yang dimaksud di sini adalah: (1) 

kompetensi yang cukup (2) kreatifitas yang memadai sehingga gaya mengajarnya 

guru tersebut bervariasi, dan (3) memiliki sifat ikhlas dan mau mendoakan 

kesuksesan pada anak didiknya. 6

                                                            
6http://pusatbahasaalazhar.wordpress.com/persembahan-buat-guru/bekal-yang-harus-dimiliki 

-seseorang-untuk-menjadi-guru-yang-baik-2/ diakses pada 13 September  2013, jam 14. 28 WIB. 

 Dalam meningkatkan kinerjanya, seorang guru 

seringkali dihadapkan dengan berbagai masalah yang menghambat. Dalam  

menghadapi dan menyelesaikan masalah tersebut, pastilah seorang guru memerlukan 

bantuan, bimbingan, dan arahan dari orang lain yang memiliki kemampuan untuk 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi, sehingga guru dapat mengembangkan 

potensi-potensi yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dalam 

mendukung proses pengajaran di madrasah. Untuk membantu kesulitan yang dialami 

guru seperti diatas, salah satunya dengan bantuan supervisi pendidikan. Dilihat dari 

objeknya, supervisi pendidikan sendiri dibagi menjadi beberapa tiga jenis, yaitu 
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supervisi akademik; supervisi administrasi; dan supervisi lembaga. 7  Supervisi 

pendidikan yang dibahas dalam penelitian ini merupakan supervisi akademik. 

Dikatakan supervisi akademik, karena menitikberatkan pengamatan pengawas pada 

masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal berkaitan langsung dengan kegiatan 

pembelajaran. Sasaran supervisi akademik yaitu pemberdayaan guru dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik yang diwujudkan dalam 

kinerja membelajarkan peserta didiknya.8

Sebagian besar guru yang ada di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon masih 

menggunakan cara konvensional ketika mengajar, yaitu ceramah dan mencatat buku 

pelajaran.

 

9

Dari uraian di atas, maka sudah jelas bahwa supervisi akademik sudah 

dilaksanakan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon, akan tetapi sebagian besar 

guru masih menggunakan cara konvensional dalam mengajar. Oleh karena itu, 

penulis tertarik meneliti bagaimana pelaksanaan supervisi akademik dan upaya yang 

dilakukan oleh Kepala Madrasah dan Pengawas Kementerian Agama dalam 

meningkatkan kinerja guru dan pengaruhnya terhadap mutu pendidikan di MTs NU 

06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah. 

 Meskipun telah ada kegiatan supervisi akademik di madrasah ini, namun 

peningkatan kinerja guru masih belum terlihat. Hal ini berdampak pada output 

(lulusan) yang dihasilkan oleh madrasah ini. 

                                                            
7Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar Supervisi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 33. 
8Dadang Suhardan, Supervisi Profesional Layanan Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 45. 
9Hasil observasi yang dilakukan penulis saat jam kegiatan belajar mengajar berlangsung  pada 

tanggal 10 Januari 2014. 
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B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Kepala Madrasah dan 

Pengawas  Madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik di MTs NU 06 

Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan Pengawas dan Kepala Madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon 

Kendal Jawa Tengah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dirumuskan diatas, tujuan dari penelitian ini  

adalah untuk: 

a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan supervisi akademik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs  NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon  Kendal Jawa Tengah. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Kepala 

Madrasah dan Pengawas Madrasah dalam melaksanakan kegiatan 
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supervisi akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal 

Jawa Tengah. 

c. Mengetahui bagaimana upaya Pengawas dan Kepala Madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon 

Kendal Jawa Tengah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan supervisi akademik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abimawa 

Pegandon Kendal Jawa Tengah. 

b. Menambah wawasan dan pemahaman penulis tentang pendidikan, 

khususnya yang terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsawaniyah. 

c. Hasil penelitian ini diharap menjadi masukan yang dapat digunakan oleh 

Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah tersebut. 

d. Sebagai pengetahuan dan pengembangan keilmuan pada jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang supervisi pendidikan telah banyak dilakukan, baik itu 

dalam bentuk buku maupun skripsi. Telaah pustaka ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana masalah supervisi ini dikaji dalam penelitian sebelumnya. Kemudian 
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meninjau persamaan dan perbedaan antara penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berikut ini adalah 

penelitian dalam bentuk skripsi yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Pertama, skripsi Nur Laila Sa’idah yang berjudul Pelaksanaan Supervisi 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta. 10

Kedua, Marsiyani dengan skripsinya berjudul “Manajemen Administrasi dan 

Supervisi dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan” (Studi di Sekolah 

 

Menjelaskan tentang proses pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam dan tipe 

supervisi yang dilakukan di sekolah tersebut. Proses pelaksanaan supervisi di sekolah 

ini dilakukan oleh pengawas agama Islam yang telah ditunjuk oleh Kantor 

Departemen Agama Sleman dan melalui beberapa tahap, dimulai dari persiapan yang 

meliputi pengkoordinasian dan penyusunan program supervisi, kemudian 

pelaksanaan supervisi itu sendiri, penilaian atau evaluasi, dan terakhir tindak lanjut 

setelah diadakannya supervisi Pendidikan Agama Islam. Tipe supervisi yang 

dilakukan lebih bersifat demokratis karena dalam pelaksanaannya, pengawas tidak 

terkesan mencari-cari  kesalahan guru Pendidikan Agama Islam. Pelaksanaan 

supervisi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Depok berjalan dengan baik, 

karena terjadi kerjasama dan timbal balik antara pengawas dan guru Pendidikan 

Agama Islam. 

                                                            
10Nur Laila Sa’idah, “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Depok, Sleman, Yogyakarta”, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga , Yogyakarta. 2007. 
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Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta).11

Ketiga, Rina Dwi Khoironi dengan skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan 

Supervisi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

Mirisewu, Lendah, Kulonprogo, Yogyakarta”.

 Skripsi ini menjelaskan pelaksanaan 

manajemen administrasi dan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Peningkatan kualitas 

pendidikan yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu menghasilkan output yang 

berkualitas serta melaksanakan program-program yang telah tersusun dalam visi 

sekolah. Usaha yang harus dilakukan Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai manager, administrator, dan supervisor, yaitu melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan agar program-program yang telah 

dirumuskan berjalan sebagaimana mestinya. 

12

                                                            
11Marsiyani, “Manajemen Administrasi dan Supervisi dalam Upaya Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan” (Studi di Sekolah Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta), skripsi, Jurusan 
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2009. 

12Rina Dwi Khoironi, “Pelaksanaan Supervisi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammadiyah Mirisewu, Lendah, Kulonprogo, Yogyakarta”, skripsi, Jurusan 
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta. 2010. 

 Skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan supervisi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh pengawas dari 

Departemen Agama Kulonprogo. Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Marsiyani sebelumnya tentang pelaksanaan supervisi 

pendidikan agama Islam. Namun, skripsi ini juga membahas tentang upaya yang 

dilakukan pengwas dalam meningkatkan pendidikan agama Islam di SD 

Muhammadiyah Mirisewu, Lendah, Kulonprogo, Yogyakarta.  Upaya yang dilakukan 
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pengawas untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam antara lain, 

membangkitkan kebutuhan siswa dalam belajar agama, meningkatkan kemampuan 

guru PAI, dan mengembangkan budaya kerja dan mempersiapkan infrastruktur 

sekolah agar lebih baik lagi. 

Keempat, Ratna Kumalasari dengan skripsinya yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Berbasis Supervisi Pendidikan di MIN 

Ngestiharjo, Wates, KulonProgo, Yogyakarta”. 13

Penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian yang 

sebelumnya sudah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

 Skripsi ini menjelaskan tentang 

supervisi pendidikan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dilakukan dalam bentuk supervisi akademik dan supervisi 

klinis. Teknik yang digunakan yaitu teknik individu berupa kunjungan kelas dan 

percakapan pribadi dengan guru, serta teknik kelompok berupa rapat guru dan rapat 

rutin. Skripsi ini juga menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan supervisi. Faktor pendukungnya yaitu Kepala Madrasah berperan 

penting dan bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN 

Ngestiharjo, Wates, Kulonprogo. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu Kepala 

Madrasah hanya mempunyai sedikit waktu untuk melaksanakan kegiatan supervisi 

dan juga beban kerja Kepala Madrasah yang padat. 

                                                            
13 Ratna Kumalasari, “Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Berbasis Supervisi 

Pendidikan di MIN Ngestiharjo, Wates, KulonProgo, Yogyakarta”, skripsi, Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta. 2013. 
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pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas yang ditunjuk oleh 

Kementerian Agama dan Lembaga Ma’arif NU Kab. Kendal dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon, Kendal, 

Jawa Tengah. Serta hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi pengawas dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah tersebut. 

 

E. Landasan Teori 

1. Supervisi Akademik 

a. Pengertian Supervisi Akademik 

Istilah supervisi sendiri muncul seiring dengan diberikannya mata 

kuliah administrasi pendidikan di beberapa IKIP di Indonesia, yang kemudian 

disusul pula dengan dijadikannya administrasi pendidikan sebagai mata 

pelajaran dan bahan ujian pada SGA/SPG pada tahun ajaran 1965-1966. 

Dahulu sebelum muncul istilah “supervisi”, terlebih dahulu muncul istilah 

“inspeksi”. Kata inspeksi berasal dari bahasa Belanda “Inspectie” yang artinya 

“pemeriksaan”. Kegiatan ini diwariskan oleh Belanda sewaktu menjajah 

Indonesia selama lebih kurang 3,5 abad. Pada zaman penjajahan Belanda, 

orang yang memeriksa sekolah dasar (SD) mereka sebut dengan 

"Schoolopziener", yaitu bertugas memeriksa seluruh mata pelajaran di sekolah 

dasar yang menggunakan pengantar bahasa Belanda, sedangkan mata 
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pelajaran lain diperiksa oleh petugas yang mereka sebut inspektur, yang juga 

orang Belanda sendiri.14

Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “vision” 

yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi secara 

etimologis berarti penglihatan dari atas. Pengertian seperti itu merupakan arti 

kiasan yang menggambarkan suatu posisi yang melihat, berkedudukan lebih 

tinggi daripada yang dilihat.

 

15 Istilah supervisi diambil dari bahasa Inggris 

“Supervision” yang berarti pengawasan.16

Sasaran pengawasan bagi setiap pengawas sekolah/madrasah untuk 

sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah, paling sedikit 7 (tujuh) 

satuan pendidikan dan/ atau 40 (empat puluh) guru mata pelajaran/ kelompok 

mata pelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

 

Supervisi Akademik merupakan serangkaian kegiatan yang 

menitikberatkan pada kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengawas 

terhadap masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berkaitan langsung 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengertiannya lebih 

menekankan pada pengawasan murni dalam arti kontrol kegiatan dari seorang 

atasan terhadap bawahannya, agar melaksanakan kewajiban dengan sebaik-

baiknya.  

                                                            
14 Luk Luk Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 7. 
15http://aripinmuslim.blogspot.com/2011/04/perekembangan-supervisi-pendidikan.html 

diakses pada  9 Juni 2013, jam 18.14 WIB. 
16Luk Luk Mufidah, Supervisi,  hal. 3. 

http://aripinmuslim.blogspot.com/2011/04/perekembangan-supervisi-pendidikan.html�
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dan Reformasi Birokrasi No.21 Tahun 2010, kegiatan pengawasan/ supervisi 

adalah kegiatan pengawas sekolah dalam menyusun program pengawasan, 

melaksanakan program pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program, dan 

melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru. kegiatan 

pengawasan akademik maupun manajerial, meliputi penyusunan program; 

pelaksanaan program; evaluasi hasil pelaksanaan program; membimbing dan 

melatih profesional guru; pelaksanaan tugas pengawasan khusus .17

b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 

 

Supervisi akademik mempunyai tiga (3) tujuan, yaitu: Pertama, 

membantu guru dalam mengembangkan kompetensinya. Kedua, 

mengembangkan kurikulum. Ketiga, mengembangkan kelompok kerja guru 

dan membimbing penelitian tindakan kelas. Sedangkan fungsi supervisi 

akademik yaitu sebagai sumber informasi bagi pengembangan 

profesionalisme guru dengan melihat dari hasil pelaksanaan supervisi 

akademik tersebut.18

1) Bidang Kepemimpinan 

 

Fungsi-fungsi yang sangat penting dalam kegiatan supervisi yang 

harus  diketahui oleh seorang pemimpin pendidikan, antara lain: 

a) Menyusun rencana bersama. 

                                                            
17Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Biroksasi No. 12 Tahun 

2010 tentang Jabatan Fungsional pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya. 
18Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), 

hal. 84. 
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b) Mengikutsertakan guru dan staf dalam berbagai 

kegiatan. 

c) Memberikan bantuan kepada guru dan staf dalam 

menghadapi dan  memecahkan masalah. 

d) Mengikutsertakan semua guru dan staf dalam 

pengambilan keputusan. 

e) Meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri pada guru 

dan staf. 

2) Hubungan Kemanusiaan 

a) Mengarahkan guru maupun staf kepada sikap-sikap 

yang demokratis. 

b) Memupuk rasa saling menghormati antar guru dan staf 

di madrasah. 

c) Menghilangkan rasa saling mencurigai antar sesama 

guru dan staf 

3) Pembinaan  Proses Kelompok 

a) Mengenal secara baik kelemahan maupun kemampuan 

para staf. 

b) Menumbuhkan sikap saling mempercayai antar sesama 

staf. 

c) Memupuk rasa saling tolong menolong. 

d) Memperbesar rasa tanggung jawab para staf. 
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4) Bidang Administrasi Personel 

a) Memilih personel yang memiliki syarat dan kecakapan 

yang diperlukan. 

b) Menempatkan staf pada tempat dan tugas yang sesuai 

dengan kemampuannya. 

c) Mengusahakan suasana kerja yang menyenangkan 

sehingga meningkatkan daya kerja staf. 

5) Bidang Evaluasi 

a) Memahami dan menguasai tujuan pendidikan secara 

khusus dan terinci. 

b) Menguasai dan memiliki ukuran yang akan digunakan 

sebagai kriteria penilaian. 

c) Menguasai teknik pengumpulan data. 

d) Menyimpulkan hasil penilaian sehingga mendapatkan 

gambaran tentang kemungkinan untuk mengadakan 

perbaikan.19

c. Prinsip-psinsip Supervisi Akademik 

 

1) Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah. 

2) Sistematis, artinya dikembangan sesuai perencanaan program 

supervisi yang matang dan tujuan pembelajaran. 

                                                            
19M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2012), hal. 86-87. 
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3) Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen. 

4) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.      

5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang 

mungkin akan terjadi. 

6) Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru 

dalam mengembangkan proses pembelajaran. 

7) Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor dan 

guru dalam mengembangkan pembelajaran. 

8) Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan 

asuh dalam mengembangkan pembelajaran. 

9) Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 

pelaksanaan supervisi akademik. 

10) Aktif,  artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi. 

11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 

harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor.  

12) Berkesinambungan (supervisi akademik dilakukan secara teratur 

dan berkelanjutan oleh Kepala sekolah). 

13) Terpadu, artinya menyatu dengan dengan program pendidikan.  

14) Komprehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik 

di atas.20

d. Jenis-jenis  Supervisi Akademik 

 

                                                            
20 Lantip, Supervisi, hal. 87. 
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Menurut Burton dan Bureckner

1) 

, supevisi akademik terdiri dari 

beberapa jenis , antara lain:  

Inspeksi, yaitu pengawasan dalam bentuk yang  hanya terbatas 

pada pemeriksaan pekerjaan guru. Pemeriksaan dimaksudkan untuk 

memastikan apakah guru yang melakukan tugas mereka dengan 

baik. Jika guru tidak melakukan tugasnya, maka 

akan  mengganti guru 

2) 

tersebut dengan guru yang lain. 

Laissez-faire, supervisi ini sebenarnya bukan jenis 

supervisi yang  disarankan, karena supervisi seperti ini  

membiarkan setiap guru untuk mengajar sesukanya, tanpa mengacu 

pada upaya yang dilakukan oleh guru lainnya. Sedikit upaya 

dilakukan pengawas untuk membantu guru 

meningkatkan pembelajaran

3) 

 yang dilakukan guru. 

Pemaksaan, jenis supervisi seperti ini bersifat otoriter, karena tugas 

guru adalah untuk melakukan perintah dan instruksi dari pengawaa. 

Pengawas tersebut  percaya bahwa cara yang paling efektif untuk 

membuat para guru untuk bekerja adalah untuk memaksa 

mereka 

4) 

mengajar menggunakan cara, metode dan jadwal  yang 

telah ditetapkan oleh pengawas tersebut. 

Pelatihan dan bimbingan, supervisi berperan menanamkan 

guru dalam memahami makana pendidikan dan pelatihan jasa pada 
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pekerjaannya. Supervisi jenis ini  mencoba 

untuk memaksa guru, menanamkan perannya dalam melayani di 

bidang pendidikan, sehingga guru termotivasi 

5) 

untuk berbuat lebih 

baik. 

Kepemimpinan demokratis, supervisi jenis 

ini membangun kekuatan guru untuk 

melaksanakan kinerjanya melalui partisipasinya dalam 

penentuan tujuan dan perumusan metode dan prosedur 

pembelajaran untuk meningkatkan kinerja guru.21

e. Teknik-teknik Supervisi Akademik 

 

Teknik supervisi akademik sendiri terdiri dari berbagai macam 

strategi dan cara. Seorang pengawas madrsah harus benar-benar 

menguasai dan memahami strategi dan cara-cara tersebut. Hal ini 

diperlukan untuk mengantisipasi apabila ada permasalahan yang tidak 

bisa diselesaikan dengan satu strategi, maka bisa menggunakan strategi 

yang lain. Teknik supervisi akademik dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Teknik Supervisi Individual 

Teknik supervisi individual yaitu pelaksanaan supervisi 

yang dilakukan terhadap seorang guru, sehingga hasil supervisi 

                                                            
21Jagannath Mohanty, Educational Administration, Supervision, and School Management, 

(New Delhi: Deep & Deep Publication PVT. LTD. 2005), hal. 277-279. 
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akan diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik ini dibagi menjadi 

lima macam, antara lain: 

a) Kunjungan kelas, yaitu teknik pembinaan guru yang 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan di dalam 

kelas. Tujuannya untuk meningkatkan cara mengajar guru dan 

cara belajar siswa. 

b) Observasi kelas, yaitu mengamati proses pembelajaan secara 

teliti kemudian mencatatnya. Tujuannya untuk memperoleh 

data objektif kemudian menganalisis kesulitan yang dialami 

guru dan mengubah cara mengajar guru. 

c) Pertemuan pribadi, yaitu kegiatan melakukan pertemuan, 

percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara pengawas dan 

seorang guru. 

d) Kunjungan antar kelas, yaitu: kegiatan berkunjung seorang 

guru dari satu kelas ke kelas yang lain dalam satu sekolah. 

tujuannya untuk berbagi pengalaman daam pembelajaran. 

e) Menilai diri sendiri, yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru 

untuk mengukur kemampuan mengajarnya, dalam kegiatan 

ini, seorang guru memerlukan kejujuran di dalam dirinya.22

                                                            
22 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal. 52-83. 
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Teknik supervisi akademik secara individual yang diterapkan di 

MTs Nu 06 Sunan Abinawa yaitu dengan menggunakan teknik 

kunjungan kelas, percakapan pribadi antara Pengawas dengan Kepala 

Madrasah, dan percakapan  informal antara Pengawas dengan guru. 

percakapan informal maksudnya percakapan yang dilakukan oleh 

pengawas terhadap yang dilakukan secara spontan dan dalam keadaan 

santai. 

2) Teknik Supervisi Kelompok 

Teknik supervisi kelompok adalah salah satu cara 

melaksanakan program supervisi yang dilakukan terhadap lebih dari 

satu orang guru. Kegiatan tersebut antara lain: 

a) Pertemuan Orientasi, yaitu pertemuan yang dilakukan oleh 

pengawas madrasah dan atau kepala madrasah, guru latih, dan 

guru baru yang bertujuan mengenalkan guru baru terhadap 

suasana kerja sebagai seorang pendidik. 

b) Rapat Guru, yaitu pertemuan antara pengawas madrasah 

dengan guru-guru yang dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi oleh guru. 

c) Studi Kelompok Antar Guru, yaitu kegiatan yang dilakukan 

oleh sejumlah guru mata pelajaran untuk mengkaji atau 

mempelajari sejumlah masalah yang berhubungan dengan 

penyajian dan pengembangan materi bidang studi yang 
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diampunya. Kegiatan ini lebih dikenal dengan Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

d) Diskusi, yaitu pertukaran pikiran atau pendapat yang 

membahas masalah untuk dicari alternatif penyelesaiannya. 

e) Workshop (Lokakarya), yaitu kegiatan belajar kelompok guru 

yang mempunyai masalah yang relatif sama untuk dicari 

penyelesaiannya. 

f) Tukar Menukar Pengalaman, yaitu teknik saling memberi dan 

menerima dari guru berpengalaman ke guru yang belum 

berpengalaman. 

g) Diskusi Panel, bentuk diskusi yang dilakukan  untuk 

menyelesaikan masalah dan didatangkan ahli untuk 

membantu menyelesaikan masalah tersebut. 

h) Seminar, dilakukan untuk memperbaiki cara mengajar guru 

dan meningkatkan kualitas manajemen madrasah. 

i) Simposium, yaitu suatu kegiatan yang membahas sekumpulan 

karangan pendek tentang suatu pokok masalah yang ditulis 

sejumlah ahli, dan pandangan para ahli tersebut agar 

pandangan ahli tersebut dapat dijadikan jalan keluar.23

                                                            
23Syaiful Sagala, Supervisi Pengajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 179-186. 
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Sedangkan teknik kelompok yag digunakan dalam kegiatan 

supervisi akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa antara lain: 

rapat rutin seluruh guru yang dilakukan pada saat awal dan akhir 

semester, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang 

dilakukan bersama dengan guru-guru madrasah lain yang masih 

berada dibawah naungan LP Ma’arif Kabupaten Kendal setiap 

semester, seminar penerapan kurikulum 2013, dan pelatihan 

peningkatan kinerja guru. 

2. Pengawas/ Supervisor 

a. Pengertian Pengawas Madrasah 

Supervisor atau pengawas madrasah adalah orang yang 

melaksanakan kegiatan supervisi di madrasah. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, supervisor berarti pengawas utama. Pengawas 

Madrasah adalah guru Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan 

fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas, tanggung jawab, dan 

wewenangnya melakukan pengawasan akademik dan manajerial pada 

madrasah.24

Pengawas madrasah harus bersifat jujur, tegas, konsekuen, ramah, 

dan rendah hati. Dia juga harus mengerti tentang seluk beluk pekerjaan 

yang berada dibawah pengawasannya. Agar program dan rencana yang 

 

                                                            
24 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas 

Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam di Sekolah, pasal I. 
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telah ditentukan dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. 

Seorang pengawas memiliki empat fungsi penting yang harus diperankan  

dalam setiap tugasnya, yaitu:  

1) Administrastion function, merupakan fungsi pengawasan umum 

terhadap kualitas kinerja guru dalam membelajarkan siswanya. 

Pengawas memberikan arahan bagaimana seharusnya tugas peserta 

didik dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Evaluation process, yaitu usaha pengawas menilai guru. Guru mana 

yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

3) Teaching function, menyediakan informasi baru yang relevan dengan 

tugas dan kebutuhan baru yang harus dilaksanakan guru. 

4) Role of consultant, pengawas sebagai konsultan guru, memberikan 

bantuan dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru dalam 

menjalankan tugas utamanya.25

Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia no. 2 

tahun 2012, pengawas madrasah mempunyai fungsi melakukan (1) 

penyusunan program pengawasan di bidang akademik maupaun 

manajerial, (2) pembinaan dan pengembangan madrasah, (3) pembinaan, 

pembimbingan, dan pengembangan profesi guru madrasah, (4) 

pemantauan penerapan standar nasioanl pendidikan, (5) peniaian hasil 

 

                                                            
25Dadang Suhardan, Supervisi, hal. 55. 
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pelaksanaan program pengawasan, (6) pelaporan pelaksanaan tugas 

kepengawasan. 

b. Kualifikasi 

Pengawas madrasah/sekolah wajib memenuhi standar pengawas 

sekolah/ madrasah yang berlaku. Standar pengawas sekolah/ madrasah di 

Indonesia meliputi:Kualifikasi pengawas Sekolah  Menengah  Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki pendidikan minimum Magister (S2) kependidikan dengan 

berbasis sarjana (S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada 

perguruan tinggi terakreditasi. 

2) Guru SMP/MTs bersertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs dengan 

pengalaman kerja minimal delepan tahun dalam rumpun mata 

pelajaran yang relevan di SMP/MTs, atau Kepala Sekolah SMP/MTs 

dengan pengalaman kerja minimal empat tahun, untuk menjadi 

pengawas SMP/MTs sesuai dengan rumpun mata pelajarannya. 

3) Memiliki pangkat minimal penata, golongan ruang III/c. 

4) Berusia setinggi-tingginya 50 tahun sejak diangkat menjadi pengawas 

satuan pendidikan. 

5) Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang 

dapat diperoleh melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan 

pelatihan fungsional pengawas pada lembaga yang ditetapkan 

pemerintah. 
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6) Lulus seleksi satuan pendidikan. 

c. Kompetensi 

Kompetensi pengawas Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah (SMP/MTs) yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 

supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, kompetensi 

evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian pengembangan, dan 

kompetensi sosial.26

1) Tipe otokratis/ otoriter, pengawas dengan tipe seperti ini 

menganggap bahwa segala penentu kebijakan mutlak berada di 

tangannya. Semua harus dijalankan sesuai dengan perintahnya. 

 

Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 

Tahun 2012 pasal 8, kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas 

madrasah meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi 

akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan 

pengembangan, dan kompetensi sosial. Pengawas sekolah memiliki tipe 

atau gaya ketika melakukan supervisi, tipe atau gaya pengawas sekolah 

tersebut dibedakan menjadi 5, antara lain: 

2) Tipe demokratis, tipe pengawas seperti ini sesuai dengan yang 

seharusnya dilakukan oleh pengawas, yaitu membina dalam arti 

yang sebenarnya. 

                                                            
26Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 tentang 

Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah. 
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3) Tipe pseusdo/ quasi demokrasi, dalam pelaksanaannya pengawas 

sekolah berbuat seolah-olah dia bersifat demokratis dengan 

mengajak musyawarah. Namun dalam musyawarah tersebut, 

pengawas berusaha memaksakan keinginannya. 

4) Tipe manipulasi, tipe pengawas seperti ini juga melaksanakan 

musyawarah, namun dengan kelihaiannya pengawas ini berusaha 

menggiring pikiran bawahannya agar dapat menyetujui 

kehendaknya. 

5) Tipe leissez-faire, tipe ini menginterpretasikan demokrasi dengan 

memberikan kebebasan kepada bawahannya. Pengawas seperti ini 

menyerahkan dan mempercayakan seluruh wewenang kepada 

bawahannya.27

3. Mutu Pendidikan 

 

Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran 

yang dihasilkan. Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 

memuaskan kebutuhan yang diharapkan.28

Mutu merupakan topik penting dalam diskusi pendidikan. Mutu 

menciptakan lingkungan bagi guru, orang tua, pejabat pemerintah, wakil-

wakil masyarakat serta pemuka bisnis untuk bekerja sama guna memberikan 

 

                                                            
27Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), hal. 200. 
28http://www.rokhim.net/2013/04/pengertian-mutu-pendidikan.html diakses pada 14 

November2013, jaml 12.23 WIB. 
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kepada siswa sumber daya yang dibutuhkan untuk memenuhi tantangan 

masyarakat, bisnis, akademik, pada sekarang dan masa yang akan datang.29

a. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 

dibutuhkan untuk berlangsungnya proses, disini yang dimaksud input 

yaitu peserta didik. 

 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup:  

b. Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 

lain dalam bidang pendidikan. Proses yang dimaksud adalah proses 

pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses 

pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan 

evaluasi. 

c. Output pendidikan adalah merupakan kinerja madrasah. Kinerja madrasah 

adalah prestasi madrasah yang dihasilkan dari proses/perilaku madrasah, 

yaitu berupa lulusan yang berprestasi baik dibidang akademik maupun 

non akademik yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.30

Mutu pendidikan di sekolah/madrasah tertuju pada mutu lulusan 

atau output yang dihasilkan. Lulusan yang bermutu selalu ditunjang oleh 

proses yang baik dan faktor-faktor yang menunjang proses pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah/madrasah dibagi menjadi 2 (dua) 

 

                                                            
29Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 77. 
30http://www.rokhim.net/2013/04/pengertian-mutu-pendidikan.html diakses pada 14 

November 2013, pukul 12.23 WIB. 
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yaitu (1) Instrumental Input, meliputi kebijakan pendidikan, kurikulum, 

tenaga kependidikan, sarana prasarana. (2) Enviromental Input, meliputi 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, masyarakat, dan lembaga sosial.31

1. Keefektifan kepemimpinan  Kepala Sekolah. 

 

Proses pendidikan yang bermutu juga ditentukan oleh berbagai 

unsur  yang  ada di dalam madrasah itu dan lingkungannya sebagai suatu 

kesatuan sistem. Ada 10 (sepuluh) faktor  penentu  terwujudnya proses 

pendidikan yang bermutu, yakni: 

2. Partisipasi dan rasa tanggung jawab guru dan staff. 

3. Proses belajar mengajar yang efektif. 

4. Pengembangan staf yang terprogram. 

5. Kurikulum yang relevan. 

6. Memiliki visi dan misi yang jelas. 

7. Iklim sekolah yang kondisif. 

8. Penilaian diri terhadap kekuatan dan kelemahan. 

9. Komunikasi efektif baik internal maupun eksternal. 

10. Keterlibatan orang tua dan masyarakat.32

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

                                                            
31Nana Syaodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah, (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2006), hal. 7. 
32Jerry, Supervisi dan Peningkatan Mutu, hal. 46. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif karena metode penelitian kualitatif memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan apa adanya tentang obyek yang hendak 

diteliti, dalam penelitian ini yaitu  pelaksanaan supervisi akademik dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan 

Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah. 

2. Subyek Penelitian 

Setiap penelitian pasti membutuhkan subyek, karena subyek 

penelitian merupakan sumber data utama yang memberikan informasi yang 

diperlukan tentang masalah yang hendak diteliti. Subyek penelitian yang 

menjadi data primer dalam penelitian ini adalah informan yang  

mengetahui, memahami, dan mengalami permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini. Adapun subyek penelitian tersebut yaitu: 

 

a. Pengawas dari Kementrian Agama Kabupaten Kendal Jawa Tengah . 

b. Kepala Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa Pegandon 

Kendal Jawa Tengah. 

c. Guru Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal 

Jawa Tengah yang telah disupervisi. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 
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Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Observasi Langsung 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi langsung merupakan kegiatan dimana peneliti melakukan 

kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek yang hendak 

diteliti. 33

b. Wawancara 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon Kendal Jawa Tengah. 

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi yang 

berlangsung antara dua orang yaitu pewawancara dan responden untuk 

memperoleh data dengan cara pewawancara mengajukan pertanyaan 

kepada responden. Dalam wawancara ini menggunakan teknik 

wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara yang dilakukan secara 

bebas, dalam arti responden diberi kebebasan menjawab akan tetapi 

dalam batas-batas tertentu agar tidak menyimpang dari panduan 

wawancara yang telah disusun.34

                                                            
33Winarno Surakhmad, Pengantar Penelelitian Ilmiah Dasar, Metode, dan Teknik, (Bandung: 

PT. Tarsito, 2004), hal. 162 
34Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1995), hal. 23. 
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Wawancara dilakukan terhadap Pengawas dari Kementerian 

Agama Kabupaten Kendal, Kepala Madrasah Tsanawiyah, dan guru 

Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa 

Tengah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi baik bebentuk 

tulisan, gambar, maupun karya lainnya. Metode ini digunakan untuk 

mengungkap data tentang profil Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan 

Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah, sarana prasarana, keadaan 

siswa, guru, dan karyawan dan sebagian umum data-data sekolah. 

4. Metode Analisis  Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dijadikan 

sumber dalam  penelitian.35

                                                            
35http://ichaledutech.blogspot.com/2013/04/analisisls-data-dalam-penelitian.html,diakses pada 

30 Juni 2013, jam 14.12 WIB. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dan 

menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan secara terperinci 

mengenai masalah yang diteliti. Pendekatan yang dilakukan penulis 

adalah pendekatan induktif yang menganalisa masalah dari hal-hal yang 
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bersifat khusus, kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. 36

Komponen dalam analisis data (interactive model)

 

Perhatikan bagan berikut ini : 

Tabel 1 
37

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam analisis data yaitu 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data yaitu proses merangkum, menyederhanakan dan memilih 

hal-hal pokok dari data yang telah diperoleh dilapangan. Pada tahap ini 

dilakukan pemilihan tentang relevan  tidaknya antara data dengan tujuan 

penelitian. 

b. Penyajian Data  dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan lain-lain. 

Dengan menyajikan data, memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

                                                            
36Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 47. 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hal. 247. 
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kemudian merencanakan apa yang selanjutnya dilakukan berdasar apa 

yang telah dipahami. 

c. Kesimpulan/ verifikasi data, kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, 

dan perbedaannya.38

Pengujian keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 

Terdapat tiga macam  triangulasi, yaitu: 

 

a. Triangulasi Sumber, yaitu menguji keabsahan data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber yang 

ada.  

b. Triangulasi Teknik, yaitu menguji keabsahan data dengan melakukan 

teknik yang berbeda namun dengan sumber yang sama. 

c. Triangulasi Waktu, yaitu menguji keabsahan data dengan menggunakan 

teknik pada sumber yang sama namun dilakukan dalam waktu yang 

berbeda.39

Pengujian keabsahan data yang dilakukan penulis, menggunakan 

metode trianggulasi waktu. Penulis melakukan teknik wawancara kepada 

Pengawas dan Kepala Madrasah, dan dilakukan dalam waktu yang berbeda. 

Penulis melakukan wawancara sebanyak dua kali kepada Pengawas pada 

 

                                                            
38Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 92. 
39Sugiyono, Metode, hal. 273. 
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tanggal 4 dan 20 maret 2014. Sedangkan kegiatan wawancara dengan Kepala 

Madrasah dilakukan pada tanggal 10 dan  25 Januari 2014. 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab yang disusun secara sistematis dan 

terinci sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah. Apa yang menjadi latar belakang perlunya penelitian ini 

dilakukan. Kemudian rumusan masalah, yaitu berisi pokok-pokok masalah 

yang hendak diteliti. Kemudian tujuan dan keguanaan penelitian, selanjutnya 

telaah pustaka yaitu membandingkan skripsi dan buku-buku terdahulu yang 

membahas tentang peran supervisi dengan skripsi penulis. Selanjutnya 

landasan teori yang menjelaskan istilah-istilah yang menjadi pokok bahasan 

dalam skripsi ini. Kemudian metode penelitian yang mennjelaskan tentang 

metode berikut langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian. Terakhir sistematika pembahasan yang menjelaskan tentang urutan 

bab yang akan dibahas dalam skripsi ini. Dimulai dari bab I, bab II, bab III, 

dan bab IV. 

Bab II membahas tentang gambaran umum Madrasah Tsanawiyah 

NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah yang meliputi letak 

geografis madrasah, sejarah berdiri dan perkembangan madrasah, struktur 

organisasi madrasah, visi dan misi madrasah, keadaan guru, karyawan,  dan 
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siswa madrasah, serta sarana prasarana penunjang yang ada di Madrasah 

Tsanawiyah  NU 06 Sunan Abinawa Pegandon. 

Bab III membahas tentang inti penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 

Kementerian Agama dan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa Pegandon 

Kendal Jawa Tengah. 

Bab IV merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilakukan serta saran dan kritik yang diberikan oleh 

penulis yang nantinya bisa dijadikan acuan atau pertimbangan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan 

Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah, serta pembaca skripsi ini. Pada 

bagian terakhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang pelaksanaan 

supervisi akademik dalam upaya meningkatkan  mutu pendidikan di MTs NU 

06 Sunan Abinawa pegandon pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik di MTs NU 06 Sunan 

Abinawa Pegandon dilakukan oleh Pengawas Madrasah dari 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kendal dan Kepala 

Madrasah. Pengawas Madrasah dan Kepala Madrasah 

melaksanakan kegiatan supervisi akademik dalam waktu dan 

teknik pelaksanaan yang berbeda. Pelaksanaan supervisi 

akademik oleh Pengawas Madrasah dilakukan sebanyak minimal 

3 (tiga) kali dalam satu semester. Yaitu pada saat mid semester, 

ujian semester, dan ujian akhir madrasah. Sedangkan pelaksanaan 

supervisi akademik oleh Kepala Madrasah dilakukan minimal 5 

(lima) kali dalam satu semester. Waktu pelaksanaan dan teknik 

yang digunakan dalam kegiatan supervisi akademik di MTs NU 

06 Sunan Abinawa disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada 

saat itu. Setelah diadakannya kegiatan supervisi akademik di 

madrasah ini, guru-guru menjadi lebih semangat dalam 



84 
 

meningkatkan kinerja mereka. Sehingga secara tidak langsung 

berdampak pada output yang dihasilkan. Terbukti selama tiga 

tahun terakhir, madrasah ini menghasilkan 100% siswa lulus. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi 

akademik di Madrasah Tsanawiyah NU 06 Sunan Abinawa 

Pegando Kendal. 

a. Faktor Pendukung menurut Kepala Madrasah. 

1) Tugas dan kewajiban Kepala Madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Motivasi yang tinggi dari dalam diri Kepala Madrash 

untuk meningkatkan mutu pendidikan agar setara dengan 

sekolah/madrasah negeri lainnya. 

3) Motivasi guru yang sangat tinggi untuk meningkatkan 

kinerja mengajar mereka. 

4) Peran aktif guru ketika pelaksanaan kunngan kelas 

maupun kegiatan pelatihan. 

b. Faktor pendukung menurut Pengawas Madrasah. 

1) Tugas dan kewajiban pengawas madrasah untuk 

melakukan kegiatan supervisi akademik di 

sekolah/madrasah. 

2) Motivasi dalam diri Pengawas madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs NU 06 Sunan 
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Abinawa, karena dulu pengawas pernah  menjadi kepala 

madrasah di MTs ini. 

3) Para guru menginginkan kegiatan supervisi akademik 

dilakukan secara bertahap dan berkala. 

c. Faktor penghambat menurut Kepala Madrasah. 

1) Beban kerja kepala madrasah yang terlalu banyak, 

karena tugas kepala madrasah tidak hanya melakukan 

kegiatan supervisi akademik saja. 

2) Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh kepala madrasah 

untuk melakukan kegiatan supervisi akademik secara 

berkala dan bertahap. 

3) Adanya guru yang tidak mau dibina dan dinasehati, 

kemudian seringkali guru tidak konsisten dan kembali ke 

gaya mengajar mereka yang lama. 

4) Persaingan yang ketat dengan sekolah lain, sehingga 

kepala madrasah harus lebih bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan supervisi akademik. 

d. Faktor penghambat menurut Pengawas Madrasah 

1) Beban kerja pengawas yang terlalu berat, karena 

pengawas harus melakukan supervisi terhadap guru-guru 

di 55 madrasah maupun sekolah. 
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2) Sedikitnya waktu yang digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik karena banyaknya 

sekolah/madrasah. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon. 

a. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah. 

1) Mengadakan pelatihan pembelajaran berbasis teknologi, 

agar dapat menerapkan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan komputer dan semacamnya. 

2) Mengirimkan perwakilan guru untuk mengikuti seminar-

seminar yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru. 

3) Melakukan kerjasama dengan kepala sekolah lain untuk 

mengadakan pelatihan terhadap guru-guru. 

4) Memperbanyak ekstra kurikuler untuk siswa-siswi. 

b. Upaya-upaya yang dilakukan Pengawas Madrasah. 

1) Melakukan kegiatan supervisi akademik secara sungguh- 

sungguh, bukan semata- mata karena menjalankan 

pekerjaan. 

2) Memotivasi guru untuk mau memperbaiki 

kekurangannya dalam mengajar di kelas. 

3) Selalu memantau perkembangan guru melalui Kepala 

Madrasah. 
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B. Saran-saran 

1. Pengawas Madrasah 

a. Sebaiknya untuk mengusulkan pengawas baru untuk mengganti 

pengawas yang telah pensiun, agar beban kerja pengawas madrasah 

tidak terlalu berat. 

b. Pelaksanaan supervisi dengan teknik kunjungan kelas, sebaiknya 

dilakukan untuk guru yang benar-benar mengalami kesulitan atau 

masalah dalam  mengajar. Sehinga dengan teknik kunjungan kelas, 

bisa menyimpulkan  masalah apa yang dihadapi dan bagaimana cara 

mengatasinya. 

c. Sebaiknya pengawas manggunakan teknik wawancara ketika waktu 

yang digunakan sangat sedikit, karena dengan cara wawancara guru 

dapat langsung menyampaikan kesulitan dan masalahnya dalam 

mengajar. 

d. Sebaiknya pengawas madrasah untuk lebih memfokuskan kegiatan 

supervisi akademik pada peningkatan kinerja guru, bukan pada aspek 

administratif guru ketika mengajar. 

2. Kepala Madrasah 

a. Struktur organisasi madrasah harus dirubah setiap tahun sesuai 

dengan susunan pengurus yang bertugas. Tidak hanya mengganti 

tahun ajaran, namun juga nama kementerian yang berlaku pada saat 

itu. 
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b. Sebaiknya Kepala Madrasah mengadakan pelatihan bagi guru 

tentang cara mengajar yang kreatif dan efisien. Karena kendala yang 

dihadapi guru adalah terbatasnya kemampuan menggunakan 

teknologi dan keterbatasan biaya. 

c. Sebaiknya Kepala Madrasah  memberikan reward atau penghargaan 

kepada guru yang kinerja mengajarnya terus meningkat, agar guru 

lain termotivasi meningkatkan kinerja mereka. 

d. Sebaiknya Kepala Madrasah untuk melakukan kerjasama dengan 

guru maupun karyawan agar beban kerja Kepala Madrasah tidak 

terlalu berat. 

e. Sebaiknya Kepala Madrasah tidak hanya memberikan saran atau 

masukan terkait dengan cara mengajar guru, namun juga 

memberikan contoh bagaimana cara mengajar yang membuat siswa 

lebih aktif dan kreatif. 

3. Guru-guru 

a. Sebaiknya guru lebih meningkatkan kualitas mengajarnya demi 

menghasilkan siswa yang berkualitas, bukan sekedar menggugurkan 

kewajiban dengan hanya mengajar saja, tetapi tidak melihat prestasi 

siswa. 

b. Guru sebaiknya memanfaatkan media proyektor yang telah diberikan 

oleh Kantor Kementerian Agama dalam mengajar. 
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c. Sebaiknya guru lebih kreatif dalam mengajar, seperti contoh dengan 

mempraktekkan materi yang dibahas. Atau dengan membawa alat 

peraga atau instrumen yang dibutuhkan. 

4. Guru-guru dan Karyawan 

Kepada seluruh guru dan karyawan untuk berperan aktif dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan cara melakukan tugasnya 

masing-masing dengan baik dan bersungguh-sungguh agar tujuan 

pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa dapat segera terwujud. 

 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini. Segala usaha, pikiran, dan do’a telah penulis curahkan agar 

skripsi ini dapat selesai dengan baik. Penyusunan skripsi ini bukan semata-

mata untuk mencari kelemahan MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon dan 

Pengawas Madrasah yang ada di Kabupaten Kendal. Namun, tujuan dari 

penyusunan skripsi ini adalah untuk membantu madrasah dan pengawas 

untuk lebih meningkatkan kualitasnya. 

Penulis menyadari bahwa tidak ada karya yang tidak mempunyai 

kekurangan. Begitu juga dengan skripsi ini yang tidak lepas dari kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun 

demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga pihak yang telah 
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membanntu terlaksananya penyusunan skripsi ini mendapatkan pahala yang 

berlipat dari Allah SWT. 

Semoga skripsi yang telah disusun ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak, khususnya pihak-pihak yang terkait dalam penelitian skripsi ini.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK DALAM MENINGKATKAN 

MUTU PENDIDIKAN DI MTs NU 06 SUNAN ABINAWA 

PEGANDON KENDAL JAWA TENGAH 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon. 

2. Situasi dan kondisi lingkungan sekitar MTs NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon. 

3. Keadaan Sarana Prasarana. 

4. Keadaan, dan aktivitas seluruh warga MTs NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon. 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon. 

2. Struktur organisasi MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon. 

3. Identitas Kepala Madrasah dari awal berdirinya MTs NU 06 Sunan 

Abinawa Pegandon beserta periode kepemimpinannya. 

4. Keadaan guru, siswa, dan karyawan MTs NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon. 

5. Sarana prasarana yang ada di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon 

tahun ajaran 2013/2014. 

6. Identitas kelulusan siswa MTs NU 06 Sunan Abinawa dari tahun 2008-

2013. 



C. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara untuk Pengawas Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Kendal. 

a.  Berapa lama Bapak menjadi pengawas madrasah/PAI? 

b.  Berapa kali dalam satu semester bapak melakukan supervisi 

akademik? 

c. Berapa banyak madrasah/sekolah yang Bapak bina? 

d. Apakah ada pemberitahuan sebelum melakukan kegiatan supervisi 

akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

e. Apa bentuk kegiatan supervisi akademik yang dilakukan di MTs NU 

06 Sunan Abinawa Pegandon? 

f. Apa teknik yang digunakan dalam kegiatan supervisi akademik di 

MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

g. Apa instrumen yang digunakan dalam kegiatan supervisi akademik 

di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

h. Apakah Bapak melakukan wawancara pribadi dengan Kepala MTs 

NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

i. Bagaimana antisipasi yang dilakukan ketika ada kendala dalam 

pelaksanaan supervisi akademik? 

j. Bagaimana persiapan yang dilakukan ketika akan melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik? 

k. Apa bantuan yang Bapak berikan terhadap guru di MTs NU 06 

Sunan Abinawa Pegandon? 



l. Bagaimana respon guru terhadap kegiatan supervisi akademik di 

MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

m. Bagaimana bentuk evaluasi yang Bapak lakukan setelah melakukan 

kegiatan supervisi akademik? 

n. Apa dampak setelah dilakukannya kegiatan supervisi akademik di 

MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

o. Bagaimana pendapat Bapak terkait mutu pendidikan di MTs NU 06 

Sunan Abinawa Pegandon? 

p. Apa upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

q. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi 

akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 

2. Pedoman wawancara untuk Kepala Madrasah. 

a. Siapa saja yang melaksanakan kegiatan supervisi di MTs NU 06 

Sunan Abinawa Pegandon? 

b. Apa saja jenis supervisi yang dilakukan MTs NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon? 

c. Apa bentuk kegiatan supervisi yang Bapak lakukan? 

d. Apakah ada pemberitahuan sebelum melaksanakan kegiatan 

supervisi akademik? 

e. Apa teknik supervisi akademik yang Bapak lakukan? 

f. Apa kegiatan yang Bapak lakukan ketika kunjungan kelas? 



g. Berapa kali dalam satu semester, Bapak melakukan kegiatan 

supervisi akademik di madrasah ini? 

h. Apakah Bapak mendapat tugas khusus dari pengawas Kemenag? 

i. Apakah pengawas melakukan wawancara dengan Bapak? 

j. Bagaimana evaluasi yang bapak lakukan dalam kegiatan supervisi 

ini? 

k. Apa pengaruh setelah dilaksanakannya kegiatan supervisi di 

madrasah ini? 

l. Apa pengaruh kegiatan supervisi akademik ini terhadap tingkat 

kelulusan siswa di madrasah ini? 

m. Apa faktor yang mempengaruhi ketidak lulusan siswa di madrasah 

ini? 

n. Bagaimana respon guru terhadap kegiatan supervisi akademik di 

madrasah ini? 

o. Apa kendala yang Bapak hadapi dalam melaksanakan kegiatan 

supervisi akademik di madrasah ini? 

p. Bagaimana pendapat Bapak tentang mutu pendidikan di madrasah 

ini? 

q. Apa upaya yang Bapak lakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah ini? 

r. Apa upaya yang Bapak lakukan dalam meningkatkan kinerja guru di 

madrasah ini? 



s. Apa faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan supervisi 

akademik di madrasah ini? 

t. Kapan waktu pelaksanaan rapat, kunjungan kelas, dan kegiatan 

MGMP di madrasah ini? 

3. Pedoman wawancara untuk guru yang telah disupervisi. 

a. Berapa kali pengawas melakukan kegiatan supervisi akademik 

terhadap Bapak? 

b. Apakah ada pemberitahuan dari pengawas sebelum melakukan 

kegiatan supervisi akademik? 

c. Apa saja berkas-berkas yang dinilai oleh pengawas? 

d. Apa saja kegiatan yang dilakukan pengawas saat melakukan 

supervisi? 

e. Apa bantuan yang diberikan oleh pengawas kepada Bapak? 

f. Apa pengaruh kegiatan supervisi akademik terhadap guru? 

g. Apa pengaruh kegiatan supervisi akademik terhadap mutu 

pendidikan di madrasah ini? 

h. Bagaimana tanggapan Bapak dengan pelaksanaan supervisi 

akademik di madrasah ini? 

i. Apa masalah yang sering dihadapi Bapak ketika mengajar di kelas? 

j. Apa kendala yang dihadapi Bapak dalam melaksanakan tugas dari 

pengawas? 

k. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai ppengawas yang melakukan 

kegiatan supervisi akademik di madrasah ini? 



l. Apakah dengan dilaksanakannya kegiatan supervisi akademik di 

madrasah ini, kinerja Bapak meningkat atau malah sebaliknya? 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal : Jumat, 10 Januari 2014. 

Tempat  : Ruang Kepala Madrasah. 

Pukul   : 10.00 WIB. 

Sumber  : Bapak H. Abdul Majid, S.Pd.I (Kepala Madrasah). 

A  : Peneliti  

B : Narasumber 

 

A : Assalamu’alaikum pak, 

B : Wa’alaikumsalam, monggo. Pripun mb silmi? 

A : Mohon maaf saya mengganggu sebentar. Mau wawancara mengenai 

supervisi akademik disini. 

B : Oh ya baik. 

A : Pertama, Siapa saja yang melaksanakan kegiatan supervisi di 

Madrasah ini? 

B : Satu, Pengawas PAI ya. Yang kedua, dari lembaga pendidikan 

Ma’arif, yang ketiga dari pengurus sentral. Yang pokok tiga itu, soalnya 

kan kita dibawah itu. Kalau dari dinas kan bukan wilayahnya. Intinya 

tiga itu. 

A : Kalau dari LP Ma’arif kesini mengawasi juga? 

B : Ya kan supervisi. Jadi kesini yang kurang apa. Yang perlu dibenahi 

apa, gitu kan. Dibenarkan kalau ada yang salah, ya disamping ngawasi 

guru-guru kalau ada guru yang kurang aktif  

A : Perwakilan LP. Ma’arif yang datang kesekolah ada berapa? 

B : Ya kan giliran biasanya, jadi kalo ketuanya kan pak Ibnu Darmawan 

tapi yang ditugaskan kan kadang sekretarisnya entah wakilnya kan tidk 



pasti. Kalo pengawas kan jelas orangnya itu-itu saja. Kalo dulu kan Pak 

Imam Sugiri. 

A : Kalau dari pengurus sendiri? 

B : Pengurus juga giliran, ketua pengurusnya kan Pak Yusuf, kadang Pak 

Yusuf kadang Pak Halim, Pak Halim kan bendahara. Pak Ghofur 

sekretarisnya, pak Faizin bagian kepegawaian. 

A : Pak Majid sebagai Kepala Madrasah juga melaksanakan supervisi 

pak? 

B : Saya melakukan supervisi, eee supervisi kepala sekolah  kan sudah 

ada kan mengacu kepada buku itu ya saya laksanakan sesuai dengan 

yang saya mampu. 

A : Jenis-jenis supervisi yang dilakukan dari Kemenag, dari pengurus,? 

B : Jenisnya ya satu biasanya administrasi, khusunya ketika menjelang 

semester dan ujian nasional. Itu sangat diteliti dalam supervisi. Terlebih 

lagi ketika administrasi nah itu intens dari Ma’arif. Pembinaan juga 

inten juga apa kaitannya dengan baik itu dengan ujian semester, ujian 

masional, khususnya juga akreditasi. 

A : Berarti kalao Ma’arif lebih ke administrasinya? 

B : Iya administrasinya. 

A : Kalau dari kemenag? 

B : Kalau dari Kemenag itu secara keseluruhan. Memnag pantauannya itu 

kan lebih luas. Kalau Ma’arif disamping keseluruhan tapi kan untuk 

pembenahan keadministrasian biasanya kan madrasah kalah dengan 

SMP. Lha jangan sampai itu kan programnya itu memang ditekankan 

keadministrasiannya. Kemenag juga sama ke administrasi, tapi secara 

keseluruhan  biasanya langsung apa ke kelas, akademiknya itu. Ke 



kelas melihat proses pembelajaran. Kan kemarin Pak Imam itu ya nilai, 

ya proses penilaiannya itu ada. Itu direkap trus dirujuk ke Kemenag, 

tapi kemarin itu tidak sampai ke penilik. Langsung ke pembinaan. 

A : Kalau dari pengurus? 

B : Kalau dari pengurus sifatnya ngopyak-ngopyak, jadi penggiat kalo 

mungkin ada keluhan. pengurus itu kan satu, ibaratnya yang 

mempunyai perusahaan trus untuk pelaksanaan akademiknya kan 

Kepala Sekolah. Ini kok gedungya lusuh, ya dicat. Genteng bocor butuh 

dibenakke ya dibenakke gitu kan, itu kursinya kok reot, ya kebanyakan 

menjurus ke fisik madrasah. Ya sarana prasarana, jadi sarana prasarana 

ada yang mengurus sendiri, untuk administrasi ke Ma’arifnya,  biasanya 

kalau Kemenag kadang administrasi dan akademiknya. 

A : Kalau Pak Majid lebih ke? 

B : Kalau saya ke person gurunya, jadi administrasi saya itu lebih ke 

person gurunya. Masuknya kan ke akademiknya itu, masalah guru dan 

karyawan. Jadi kadang saya keliling bagaimana mengajarnya si S, oh 

sudah pas. 

A : Untuk kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Pak Majid? 

B : Maksudnya? 

A : Maksudnya seperti melakukan kunjungan kelas atau wawancara 

kepada guru yang bersangkutan? 

B : Oh gitu, saya tidak wawancara. Jadi ya saya tau lah jadi ketika ada 

yang tidak betul ya saya membetulkan. Ya kami ini ngomong-ngomong 

lah. Kalau nanti dikelas kan ga enak. Hahaha ya tetap ada interaksi, 

setelah kunjungan kelas, “pak njenengan kok kurang ini”. Tidak 

langsung disana memberikan ini ini, setelah itu nanti kami ngomong-

ngomong nah seperti itu hahaha. 



A : Kalau Rapat pak? 

B : Rapat guru, maksudnya rapat apa? 

A : Rapat membahas bagaimana kesulitan yang dialami guru ketika 

mengajar. 

B : Oh ya itu, biasanya kami ada training. Kalau permasalah, kami 

menemukan begini-begini, kan harus begini-begini kan gitu. Oh nggeh 

monggo-monggo, LKS? Jadi nanti kan dibahas di MGMP juga. Kalau 

di MTs ini kan ada MGMP mata pelajaran kan juga hmmm metode apa 

ini kan dibahas di MGMP, masukannya begini. 

A : Apakah selalu ada pemberitahuan tentang pelaksanaan kegiatan tadi? 

B  : Kalau kunjungan kelas tidak ada pemberitahuan dulu, ya lebih ke 

inspeksi. Kadang-kadang saya ya pagi kadang siang, ya ga tentu lah. 

Tidak setiap hari, kadang sebulan dua hari kadang tiga hari. Kalau stiap 

hari kan nanti ngeto’i. 

A : Berapa kali rapat guru dilakukan dalam satu semester? 

B : Kalau rapat minimal dua kali dalam satu semester. Biasanya 

menjelang semester selanjutnya dan persiapan-persiapan akhir semester 

itu kan sekalian. 

A : Apakah bapak mendapat tugas khusus dari Pengawas Kemenag? 

B : Kalau tugas khusus tidak ada, ya saya melakukan apa yang menjadi 

tugas saya saja. 

A : Apakah pengawas melakukan wawancara dengan bapak, ketika beliau 

melaksanakan kegiatan supervisi disini? 

B : iya ada, khususnya membahas guru negeri.  Ya bagaimana guru PNS 

yang ditempatkan disini. Apa saja kekurangan dan kelebihan guru 

tersebut ketika mengajar disini. Kemudian solusi yang saya berikan 



terhadap guru PNS tersebut seperti ini, nanti pengawas menanggapi “oh 

ya sudah bagus”. 

A : Bagaimana evaluasi yang bapak lakukan setelah melakukan 

kunjungan kelas, rapat ? 

B : Evaluasi, kami biasanya person. Artinya tidak global, tergantung 

tingkat kasusnya. Contohnya si A begini “njenengan ojo cerito wae 

ra!” ya seperti itu boleh tergantung mata pelajarannya. Kalau KeNUan 

kan harus cerita. Nah untuk yang tindakan itu langsung, misalkan 

membahas tahlil ya diterangkan terus praktik. Nanti itu evaluasinya 

disana. 

A : Apa pengaruh setelah dilaksanakannya kegiatan supervisi akademik di 

madrasah ini? 

B : Ya biasa, ada peningkatan. Nanti ya logro meneh, nah itu kan biasa. 

Biasanya ya setelah rapat itu kenceng gitu, tapi ya biasa namanya juga 

manusia. Disini kan kita keluarga, ya prinsipnya kita ilek-ilekan. Saya 

juga memina guru untuk ngilekke saya nek saya kurang. Meskipun  

saya kepala madrasah, kan saya juga mengajar. kalau ada yang tau saya 

salah, ya monggo saya diingatkan begitu. Kita kan podho-podho, Cuma 

kepala itu jabatan tambahan, ya tetap intinya sama. 

A : Kemudian dampaknya terhadap hasil kelulusan siswa terkait dengan 

pelaksanaan supervisi akademik sendiri? 

B : Oh iya alhamdulillah, ada peningkatan, kalau tahun sebelumnya hanya 

99, berapa % kalau tahun selanjutnya meningkat 100%. Sudah mau 

dzuhur mb, persiapan sholat Jumat. 

A : Oh njih pak, besok saya lanjutkan. Nanti saya hubungi bapak lagi. 

B : Oh iya nanti kurangnya apa sekalian besok ditanyakan. 



A : Baik Pak, terima kasih banyak. Mohon maaf mengganggu waktu 

Bapak. 

B : Sama-sama mb, oh tidak mengganggu. 

A : Assalamu’alaikum 

B : Wa’alaikumsalam waroh matullohi wa barokatuh 

  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal : Sabtu, 25 Januari 2014. 

Tempat  : Ruang Kepala Madrasah. 

Pukul   : 09.30  WIB. 

Sumber  : Bapak H. Abdul Majid, S.Pd.I (Kepala Madrasah). 

A  : Peneliti  

B : Narasumber 

 

A : Assalamu’alaikum pak, 

B : Wa’alaikumsalam, mau melanjutkan yang kemaren ya mb? 

A : Njih pak, langsung saja. Faktor yang mempengaruhi ketidak lulusan 

siswa? 

B : Ya itu dari faktor anaknya, bukan ketidak mampuan guru. ya 

istilahnya kan sekolah swasta itu nomor dua jika dibandingkan sekolah 

negeri. Ya anaknya memang kurang mampu. Disini perbah menerima 

anak yang baca saja belum bisa, padahal sudah lulus SD.  

A : Respon guru terhadap adanya kegiatan supervisi ini? 

B :  Respon guru baik, artinya beliau-beliau ini saling mengisi antara satu 

dengan lainnya. Ya ga begitu terkendala, hanya kendalanya sifat person 

perorangan kan berbeda-beda.  

A : Kendala dari segi teknisnya? 

B : Kalau segi teknisnya, belum ada. Ya mungkin dari segi evaluasinya 

yang ada kendala. Kadang ada guru yang ketika di beri saran “ah aku 

wes bener kok” haa kan begitu. Yawes monggo lah kalau menurut 

njenengan itu bener, haa kan gitu. Yang penting saya gini aja, penting 

siswa paham gitu aja. 



A : Pendapat Bapak tentang mutu pendidikan di madrasah ini? 

B : Mutunya ya, memang saya menuntut kuantitas. Kalau swasta ya itu ya 

hasil akhirnya jadi outputnya. Kalau lulus semua kan ya berhasil gitu 

kan. disamping itu kami ada mulok-mulok lain, ada Ta’lim Muta’alim, 

ada praktik pelajaran Tahlil, nah itulah miungkin untuk peningkatan 

mutu. 

A : Oh iya mengenai kegiatan yang dilakukan Bapak saat kunjungan 

kelas? 

B : Saat kunjungan kelas, saya lihat RPPnya, kemudian saya mengamati 

cara guru mengajar, apakah kegiatan awal seperti pembukanya, ada 

umpan baliknya tidak. Kemudian kegiatan inti sampai dengan kegiatan 

akhir mengajar itu sesuai tidak dengan RPP yang dibuat oleh guru 

tersebut, begitu. 

A : Upaya yang Bapak lakukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan 

terkait langsung dengan mutu outputnya? 

B : Kami mencetak anak itu nanti di masyarakat ketika lulus dari MTs itu 

bisa berbicara di masyarakat. Ya paling ora bisa moco Tahlil lah gitu. 

Terus ekstrakurikulernya diperbanyak. Agar siswa itu punya keahlian 

begitu.  

A : Kalau usaha untuk meningkatkan kinerja guru? 

B : Oh iya, jadi kami untu meningkatkan mutu guru itu, satu dengan 

pelatihan, kalau di Kendal sini biasanya diklatnya itu untuk guru 

pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, itu biasanya menjelang ujian 

nasioanal itu. Kami juga mengadakan pembinaan dengan Ma’arif pas 

seperti sini menjelang pelaksanaan kurikulum 2013. Nah meskipun 

sebelumnya sudah ada guru yang kami ikutsertakan terkait pelaksanaan 

kurikulum 2013. Ya kami adakan seminar sndiri terkait dengan itu, 

nanti kami mengundang tentornya. Katanya dari Kemenag akan 



mengadakan juga, tapi sampai sekarang belum. Ya malah kita sudah 

mengadakan duluan. Meskipun pedomannya belum ada, buku-bukunya 

belum ada, ya jadi kita lebih siap ketika kurikuum 2013 itu serentak 

dilaksanakan. Saya juga pernah melakukan kerja sama dengan kepala 

sekolah lain untuk pelatihan bagi guru agar guru bisa memanfaatkan 

teknologi untuk mengajar di kelas. Kan teknologi bukan khusus untuk 

guru TIK saja.begitu.  

A : Selain itu apakah ada pelatihan lain yang menyangkut solusi 

permasalahan yang dialami guru? 

B : Iya ada, kalau pembinaan mengenai bagaimana guru kinerjanya 

meningkat itu ada setiap semester yang mengadakan Ma’arif. Nah 

sekalian dengan MGMP. Kalau pembinaan dari saya ya setiap bulan, 

tapi harinya berbeda, ya misalkan gini, disini kan ada guru yang 

mengajarnya seminggu tiga kali, ada yang seminggu empat kali, ya kalo 

tanggal ini ada guru yang tidak mengajar ya ganti tanggal lainnya. 

Intinya gantian begitu. 

A : Mengenai MGMP, waktu pelaksanaan MGMP berapa kali dalam satu 

semester? 

B : Kalo MGMP diadakan minimal dua kali dalam satu semester, 

biasanya awal dan akhir semester. Kalo MGMP disini yang 

melaksanakan Ma’arif Kabupaten Kendal. Nah itu nanti MGMPnya 

semua guru madrasah yang ada dibawah Ma’arif, kemudian 

dikelompokkan menurut mata pelajaran yang diampu oleh guru. 

A : Apa hambatan pelaksanaan kegiatan supervisi akademik di madrasah 

ini? 

B : Hambatannya ya ini kepala sekolah kan tugasnya banyak, jadi waktu 

yang digunakan untuk melaksanakan supervisi itu terbatas. Dan tadi itu 

yang saya jelaskan kalau ada guru yang sedikit ngeyel. Kemudian 



persaingan dengan sekolah negeri itu. Jadi saya harus ekstra bekerjanya. 

Lebih bersungguh-sungguh lagi lah. 

A : Kalau faktor pendukungnya pak? 

B : Faktor pendukungnya ya demi meningkatkan mutu agar sejajar dengan 

sekolah negeri, saya jadi termotivasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan disini. Karena saya kepala madrasah disini, itu tugas saya. 

Setelah ada supervisi, guru-guru disini jadi semangat sekali dala 

mengajar. dari pengurus juga terus memotivasi guru-guru dan saya 

supaya kami bisa lebih baik lagi.  

A : Oh ya Pak, mengenai pengangkatan kepala Madrasah ini dilakukan 

oleh siapa? 

B : Madrasah ini kan dibawah Ma’arif, jadi yang mengangkat Kepala 

Madrasah ya Ma’arif Kabupaten Kendal atas rekomendasi pengurus 

madrasah ini. Ya yang mengeluarkan SK-nya juga Ma’arif Kendal 

begitu. 

A : Saya kira sudah cukup wawancara kali ini, kalau sekiranya ada yang 

kurang nanti saya kesini lagi pak, terima kasih banyak. 

B : Oh iya mbak, kesini saja. Kalau tidak ya kerumah saja. 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal : Jumat, 10 Januari 2014. 

Tempat  : Depan Ruang Tata Usaha 

Pukul   : 11.10 WIB. 

Sumber  : Bapak Sulaeman, S.Ag (Guru IPS) 

A  : Peneliti  

B : Narasumber 

 

A : Apa saja berkas-berkas mengajar yang dinilai oleh Pengawas? 

B : Meliputi persiapan pelaksanaan pembelajaran, RPP, silabus, terus 

promes, prota,  daftar nilai, bukti autentik ulangan harian siswa, analisis 

ulangan harian, tugas terstruktur dan tugas tidak terstruktur guru. 

A : Berapa kali pengawas melakukan kegiatan supervisi akademik 

terhadap Bapak? 

B : Ya baru sekali ini to. Supervisinya kita mengajar biasa, terus 

pengawas menunggui. Melihat bagaimana penyampaian kepada siswa, 

bagaimana tanggapan siswa, nah itu dinilai. Dengan bukti RPP ketika 

mengajar. RPP yang dibuat harus sesuai dengan yang terjadi di kelas. 

A : Apakah ada pemberitahuan sebelumnya dari pengawas sebelum 

melakukan kegiatan supervisi? 

B : Ada, pemberitahuannya satu bulan sebelum kunjungan kelas. Dari 

keplaa Madrasah memberitahuan kalau tanggal sekian bulan sekian 

akan ada kunjungan dari Mapenda untuk melihat guru mengajar. 

terutama untuk guru yang sudah sertifikasi. pemberitahuannya juga 

acak, semua guru disuruh siap-siap. Nah pas hari H, kepala sekolah 

memutuskan kelas 1 guru yang disupervisi ini, begitu. 



A : Apa kegiatan yang dilakukan Pengawas? 

B : Ya setelah melakukan kunjungan kelas, kan dikoreksi berkas-

berkasnya, kalau belum sesuai ya disuruh memperbaiki. 

A : Bantuan apa yang diberikan pengawas terhadap Bapak terkait dengan 

permasalahan mengajar? 

B : Bantuan yang diberikan ya saran, kan dengan program sertifikasi ini, 

guru dituntut untuk tidak gaptek. Ya dsuruh beli laptop. Ya disuruh 

belajar teknologi gitu, terus belajar itu tidak hanya nyatet nulis saja. 

Nah kalau belajar teknologi kan bisa dengan gambar.  

A     : Tanggapan Bapak mengenai kegiatan supervisi akademik ini? 

B : Membangkitkan semangat mengajar, apalagi dengan adanya tambahan 

dana dari pusat kan bikin kita semangat mengajar. ya jadi kita semangat 

menyampaikan ilmu kepada siswa agar siswa dapat berkualitas baik 

dalam segi moral maupun segi kompetensi. 

A : Apa pengaruh kegiatan supervisi akademik terhadap guru? 

B : Pengaruhnya ya kita semakin banyak belajar, kekurangan-kekurangan 

kita benahi. Ya kita meningkatkn motivasi siswa dalam belajar, apalagi 

dengan kurikulum 2013 ini kita dituntut untuk memotivasi siswa dan 

meningkatkan IPTEK dan IMTAK siswa. 

A : Pengaruh kegiatan supervisi akademik terhadap mutu pendidikan di 

MTs ini? 

B :  Pengaruhnya kan ke kita, guru-guru dulu. Kalau kitanya bisa 

menyampaikan pembelajaran dengan baik ke siswa, kan siswa jadi 

paham. Ngerjakan soalnya kan bisa. Jadi kalo prestasi siswa bagus kan 

pengaruhnya ke mutu sekolah. Jadi ya dengan adanya kegiatan 

supervisi ini membuat guru harus mengerti bagaimana cara 



menyampaikan materi pelajaran itu agar siswa paham dengan apa yang 

kita sampaikan. 

A : Apa masalahnya yang sering dihadapi Bapak ketika mengajar? 

B : Masalahnya ya biasa, kalo ada murid yang nggak paham kan kita 

harus mengulangi lagi. Jadi waktu mengajarnya itu terbatas. Belum lagi 

kalau ada siswa yang suka bikin gaduh di kelas terus mengganggu 

siswa lainnya. Kalau yang suka gaduh itu biasanya anak laki-laki to. 

Susah sekali dinasehatin, hahaha. 

A : Kendala yang bapak hadapi dalam melaksanakan tugas dari 

pengawas? 

B : Kendalanya satu, kita kan belum menguasai teknologi, jadinya kita 

jujur saja agak susah untuk membuat RPP. Tapi katanya di kurikulum 

2013 ini, RPP seluruh guru mata pelajaran ini sama se kabupaten. 

A : Bagaimana pendapat Bapak tentang Pengawas yang ada di madrasah 

ini? 

B : Kalau pengawasnya hanya diam, dia hanya memberi nilai. Kemudian 

setelah selesai mengawasi saya mengajar hanya menyampaikan apa saja 

yang kurang pas saya ngajar gitu. 

A : Apakah dengan dilaksanakannya kegiatan supervisi akademik, kinerja 

Bapak dalam mengajar meningkat atau malah sebaliknya? 

B : Ya dengan adanya supervisi ini, kita jadi meningkat. Pengen bisa 

mengajar dengan baik. Belajar dari kekurangan yang kemaren. 

A : Nggeh mpun cekap semnaten Pak, matur nuwun sanget. Ngapunten 

mpun ngrepoti. 

B : Iya sama-sama mbak. 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal : Senin, 04 Maret 2014. 

Tempat  : Rumah Pengawas Madrasah 

Pukul   : 16.10 WIB. 

Sumber  : Bapak Drs. H. Imam Sugiri (Pengawas Kemenag). 

A  : Peneliti  

B : Narasumber 

 

A : Berapa lama bapak menjadi pengawas madrasah? 

B : Saya menjadi pengawas ya sudah lama sekali, dari tahun 1989 sampai 

tahun 2013. Dan menjadi pengawas di MTs NU 06 Sunan  Abinawa 

sejak tahun 2004 sampai 2013 kemaren. 

A : Berapa kali dalam satu semester bapak melakukan kegiatan supervisi 

akademik? 

B : Kalau Supervisi itu ya minimal dalam satu semester itu ya tiga kali. 

Tapi kan karena wilayahnya banyak artinya semua sekolah kan jadi tidak 

terjangkau. Saiki Kendal itu mestinya itu pengawas wilayah itu nek 

menurut aturan setiap sepuluh madrasah itu satu pengawas. Tapi ternyata 

di Kabupaten Kendal itu pengawasnya hanya ada empat, sehingga 

jangkauannya kan nggak mungkin, nggak bisa tuntas lah. Katakanlah 

wilayah saya itu Kendal timur, dari Kecamatan Patebon, Pegandon, terus 

Kendal, Brangsong, Kaliwungu, Boja, Limbangan, Singorojo, bayangke 

wes, hahahaha. 

A : Sampe pojok Limbangan itu Pak? 

B : Iya sampe Limbangan sampe Singorojo, perbatasan antarane dengan 

Patean. Padahal di Singorojo ono sekolah MTs NU 22 itu dekat dengan 

Plantungan eh dengan endi ki, Patean. Lha semuanya itu harus kita bina. 



Apalagi dengan adanya sertifikasi, guru wajib mengajar 24 jam dan harus 

membuat laporan. Nah itu jadi, sangat-sangat kurang. 

A : Jadinya dalam satu semester menjangkau berapa kali Pak? 

B : Jadinya dalam satu semester ya 2 sampai 3 kali karena sangking 

banyaknya wilayah. Nah aturannya tadi kan 10 Madrasah atau 10 

Sekolah itu satu pengawas. 20 guru itu satu pengawas. Lah saiki sak 

sekolahan wae wes piro gurune? Hahaha nah kui, kan akhirnya ga bisa 

maksimal. Kurang lah, kurang maksimal begitu. 

A : Mengapa jumlah pengawas di Kabupaten Kendal sangat sedikit Pak? 

B : Nah karena kan purna... purna... purna... nah terus kita usulkan, lah 

yang kita usulkan itu belum bisa keluar SK-nya. Lah itu kan urusan 

Kanwil, kita kan hanya mengusulkan tok, gitu... lah kan malah 

menambah beban gitu to, kerjaan volumenya banyak tapi anunya nggak 

bisa tercapai, Nggak tercapai. Nah itu harus dilaksanakan dan 

dipertanggung jawabkan, karena setiap awal tahun kan pengawas ada 

program. Program kerja tahunan, program kerja semester, dan program 

kerja mingguan yang ada kaitannya dengan supervisi kelas, supervisi 

akademik. Saya pernah sekali sampe supervisi di sekolahan itu kalo di 

Negeri itu sampe satu minggu, ganti dikelas ini ganti kelas ini, gitu. 

Karena sangking banyaknya guru kan, MAN saja gurunya ada 85 guru. 

saya kalau supervisi di MAN paling nggak sampe 1 minggu sampai 10 

hari. 

A : Jadinya berapa sekolah/madrasah yang harus Bapak bina? 

B : Jumlah madrasahnya saya ada 55 MTs dan MA. Lah sekarang kalo satu 

madrasah gurunya ada, Pegandon wae piro? Saya buat rata-rata per 

madrasah 15 guru saja wes piro? Ha gitu. Bisa dibayangkan, lah mulane 

haduh. Dan itu harus dilaksanakan. 



A : Kemudian terkait supervisi di MTs Sunan Abinawa, apakah ada 

pemberitahuan sebelumnya atau tidak? 

B : Saya biasanya kadang saya beritahu, disiapkan lha nanti kalau ada yang 

kurang-kurang nah saya suruh untuk melengkapi. Apalagi sekarang 

dengan yang sertifikasi itu wajib untuk disupervisi. Karena bisa jadi nanti 

mengajarnya kurang. Roto-roto kan sekarang guru oper. Dengan adanya 

sertifikasi itu, guru meh oper. Dadi hampir setiap madrasah itu menolak 

guru wesan. 

A : Bentuk kegiatan supervisi akademik yang dilakukan di MTs NU 06 

Sunan Abinawa? 

B : Ya bentuknya bisa berupa pembinaan, bisa berupa administrasi maupun 

supervisi akademiknya ha kan begitu. Supervisi itu bagaimana mapelnya 

sesuai nggak dengan kurikulumnya seperti itu, kalau belum sesuai ya 

dibenahi. Sebagai pengawas kan hanya membina, nggak boleh 

menyalahkan. Saya itu sama sekali nggak pernah menyalahkan guru “ya 

tolong nanti ini diperbaiki!”. Kepada siapapun saya nggak pernah 

menyalahkan, kepada pembinaan kan harus bisa dilaksanakan dengan 

baik dan tuntas. Buat kepala sekolah juga sama, ada administrasi. Paling 

nggak kan delapan standar itu harus terpenuhi. Kemenag dan diknas itu 

kan sama, hanya bidang tugasnya saja yang berbeda. 

A : Apa instrumen yang bapak gunakan? 

B : Instrumen yang digunakan kan sudah ada, ya tinggal mencocokkan saja 

apakah sesuai atau tidak dengan penilaiannya itu. 

A : Bagaimana persiapan yang bapak lakukan ketika akan melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik? 

B : Oh iya selalu ada persiapan. Biasanya gini, saya kalau mau mengadakan 

supervisi saya ketemu dulu dengan kepala madrasahnya. Terus saya buat 

jadwal, tanggal sekian sampai sekian, tolong disiapkan guru-gurunya kan 



begitu. Kemudian materi-materinya kaitannya dengan pembelajaran, 

karena kalau tidak dibuat jelas nanti tunjangan-tunjangan kan harus 

diketahui oleh pengawas. Ditanda tangani kepala sekolah, baru ditanda 

tangani pengawas. 

A : Bantuan yang bapak berikan terhadap guru yang disupervisi? 

B : Ya kalau saya bantuannya bantuan-bantuan yang bagaimana untuk 

menjadi guru yang baik, ya bantuannya pembinaan. Bukan bantuan 

materi tapi bantuan pembinaan. Karena memang pengawas sama sekali 

bukan sumber dana. Dana itu ada di seksi. Kalau seumpama ada KKG itu 

kan masing-masing dari gurunya, lha saya hanya memberikan materinya. 

A : Bagaimana respon guru terhadap kegiatan supervisi akademik di MTs 

NU Sunan Abinawa Pegandon? 

B : Kalau responnya positif, malah kalau bisa menghendaki supervisi 

akademik secara terus menerus. Artinya pembinaan kalau ini sudah kan 

pembinaan yang selanjutnya bagaimana. Tapi ya karena itu, jumlahnya 

terlalu banyak sedangakan tenaga pengawasnya yang sangat sedikit, jga 

waktunya yang sangat terbatas kan sehingga nggak mungkin. Sehingga 

kami mengusulkan kan pengawas itu seharusnya ya itu, 10 madrasah 

pengawasnya 1. Kalau di Diknas, kalau sekarang Dikbud kan bisa, setiap 

minggu melakukan secara berkelanjutan. Kalau di Kemenag kan 

jumlahnya yang terlampau banyak jadinya kan kelompok bisanya kan. 

A :Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh Bapak? 

B : Untuk hasil evaluasinya kan saya buat rangkuman termasuk penilaian 

membuat RPP, membuat tapi tidak sesuai, tidak membuat, nah itu ada 

penilaiannya. Kalau penilaian nilainya kurang dari 75, berati guru itu 

coro gampange belum sempurna. Nah itu terkait dengan tanggung jawab 

kelapa madrasah. Kalau saya nggak pernah ngoyak-oyak yang penting 



kewajiban panjenengan diselesaikan. Saya nggak pernah minta apa-apa 

kok, yang saya minta cuma kewajiban penjenengan diselesaikan. 

A : Faktor pendukung dan penghambat ketika melaksanakan kegiatan 

supervisi? 

B : Pendukungnya kan ya saya sendiri sebagai pengawas harus melakukan 

supervisi dengan baik, tidak hanya sekedar menjalankan pekerjaan saya. 

Kemudian setelah melihat perkembangan guru dengan adanya kegiatan 

suervisi, saya jadi semangat untuk meningkatkan kinerja guru yang 

lainnya. Terus kalau penghambatnya ya yang tadi itu, volume pekerjaan 

dan waktu yang terbatas itu. 

A : Baik Pak, sekian wawancara kali ini. Terima kasih banyak. 

B : Oh iya sama-sama, nant kalo kurang lagi tinggal telpon saja. 

 

  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal : Kamis, 20 Maret  2014. 

Tempat  : Rumah Pengawas Madrasah 

Pukul   : 16.10 WIB. 

Sumber  : Bapak Drs. H. Imam Sugiri (Pengawas Kemenag). 

A  : Peneliti  

B : Narasumber 

 

A : Nuwun sewu badhe melanjutkan yang kemaren pak. 

B : Oh iya, langsung wae ben gampang!. 

A : Teknik yang digunakan saat melaksanakan supervisi akademik di MTs 

NU 06 Sunan Abinawa? 

B : Ya tergantung, artinya melihat situasi dan kondisi. Kalau memang 

butuh wawaancara ya wawancara, kalau memang saya butuh menunggui 

guru itu mengajar ya saya tunggui. Bukti-bukti mengajarnya itu kita 

cocokkan, katakanlah dia mengajarnya apa. Dia membuat prota 

promesnya nggak. Kan nggak bisa guru acak-acakan teko trus ngajar kan 

nggak bisa to. Iya tergantung situasinya, kadang saya supervisinya itu ke 

kelas, kadang ya saya undang. Tapi kalau di MTs saya jarang masuk 

kelas, lebih banyak melihat keadaan MTs gitu, ya karena waktunya 

terbatas kan. Sama banyak guru yang sertifikasi itu Kalo ketemu guru ya 

saya tanyai kesulitannya gimana, terus saya kasih solusi ini benernya 

begini. Nanti saya tetep pantau dari kepala madrasahnya. 

A : Bagaimana antisipasi yang dilakukan ketika ada kendala yang terjadi 

saat melaksanakan kegiatan supervisi akademik? 

B : Ya tergantung kendalanya apa, apakah itu problem solvingnya kepala 

sekolah, kendala bersama-sama kan begitu. Kelihatannya di Kendal ini 

belum terlihat adanya kendala. Nah terakhir say melakukan supervisi itu 



ketika di MTs NU Abinawa banyak guru yang mengajukan sertifikasi, 

lah itu saya tunggui itu sampai selesai. Tapi tidak semua guru karena 

waktunya terbatas. Nah setelah saya tunggui saya laporan ke Pak Majid, 

“pak ini gurunya sudah baik mengajarnya, cuma kurang. Tolong nanti 

dibenahi sedikit”. Saya tunjukkan ini-ini yang kurang, sopo kae wingi 

gurune, lha kae ngomong jare mbiyen muridku hahaha, lha aku kan wes 

kelalen. Lha mulane kuwi kan. Ini kok kurangnya ini, tolong dibenahi, 

saya nggak menyalahkan. Intinya segala sesuatu yang dibuat kan harus 

ada bukti. Nek gak ono buktine kan kui kurang bener. Pokonya kalau 

belum benar kan saya bilang tidak benar, nah kalau tidak benar kan tidak 

saya tanda tangani laporanya, ya jangan salahkan kalo sertifikasinya 

tidak keluar wong ngajarnya belum benar kan. Kewajibannya kan harus 

dipenuhi, wong haknya mau menerima kok kewajibannya nggak 

dilakukan. 

A : Apakah Bapak juga melakukan percakapan pribadi dengan Kepala 

Madrasah? 

B : Oh iya, kadang-kadang kan melakukan itu bersama-sama dengan seksi 

karena ini kan kewenangan seksi, seksi dikmad (pendidikan madrasah) 

kalau dulu kan mapenda. Sekarang kan pecah, yang paud sendiri yang 

madrasah sendiri. Biasanya itu awal tahun, nah seklaian yang terkait 

dengan pembelajaran. 

A : Pendapat bapak terkait dengan mutu pendidikan di MTs NU 06 Sunan 

Abinawa selama Bapak melakukan supervisi di sana? 

B : Selama ini kalau yang di MTs NU Abinawa sudah berjalan dengan baik. 

Terbukti rata-rata madrasah yang ada di Kabupaten Kendal ini kan NU 

jumlah siswanya terus meningkat setiap tahun. Di Kecamatan Pegandon 

sekolah Islam yang Muhammadiyah itu malah sudah tutup to sekarang. 

A : Upaya yang dilakukan Bapak untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon? 



B : Untuk mutu kan harus ada kesinambungan, artinya kan setiap program 

guru harus dilaksanakan dengan baik sehingga secara tidak langsung 

berdampak pada mutu pendidikan sekolah tersebut. Terus saya memantau 

melalui kepala madrasah, bagaimana guru itu. Apakah meningkat atau 

malah menurun kinerjanya. Terus ketika supervisi dan berinteraksi 

dengan guru, saya selalu memotivasi guru untuk mau meningkatkan 

kualitas mereka. Ya yang penting saya sungguh-sungguh melaksanakan 

tugas saya sebagai pengawas. 

A : Dampak yang terjadi setelah pelaksanaan supervisi akademik? 

B : Kalau dampak positifnya jelas, guru itu kinerjanya terus meningkat. 

Beda dengan guru yang belum disupervisi, kan biasa, masih seperti itu. 

Kalau dampak negatifnya saya kira belum ada. Karena memang semua 

guru menghendaki untuk disupervisi biar dia tahu kekurangannya, itu. 

A : Njih nuwun sewu badhe nyuwun biodatane Bapak. 

B : Oh iyo ditulis wae!. 

 



CATATAN LAPANGAN I 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari 2014 

Jam  : 10.00-11.10 WIB 

Sumber : Bapak H. Abdul Majid, S.Pd.I (Kepala Madrasah) 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

 

Wawancara yang  dilakukan pada kesempatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai pelaksana kegiatan supervisi akademik, bentuk-

bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan supervisi akademik, evaluasi 

yang dilakukan seteah melakukan kegiatan supervisi akademik, dan dampak yang 

didapat guru setelah Kepala Madrasah melakukan kegiatan supervisi akademik. 

Informan merupakan Kepala Madrasah yang juga bertugas melaksanakan kegiatan 

supervisi akademik di madrasah. 

Deskripsi 

Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan dan 

dilaksanakan di ruang Kepala Madrasah. Dari hasil wawancara, didapatkan 

informasi bahwa pelaksana kegiatan supervisi merupakan pengawas dari 

Kemenag, pengurus Ma’arif Kabupaten Kendal, Pengurus Taman Pendidikan NU, 

dan Kepala Madrasah.  Namun, yang melakukan kegiatan supervisi akademik 

hanya pengawas dari Kantor Kemenag dan Kepala Madrasah. Kemudian bentuk 

kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam melaksanakan kegiatan 

supervisi yaitu dengan mengunjungi guru ketika mereka mengajar di kelas, dan 

mengamati kegiatan mereka mengajar. Dampak pelaksanaan kegiatan supervisi 



akademik menurut informan yaitu guru-guru lebih bersemangat dalam mengajar. 

Dalam wawancara ini, informan juga memperlihatkan intrumen penilaian terhadap 

guru ketika melakukan kunjungan di kelas. Tugas dan kewajiban informan 

sebagai kepala madrasah dilakukan dengan sungguh-sungguh, terbukti dengan 

informan melaksanakan kegiatan supervisi akademik terhadap peningkatan kinerja 

guru dalam mengajar. 

 

Pelaksana supervisi di madrasah ini sangat banyak, namun yang menjadi 

kajian penulis hanya pelaksana kegiatan supervisi akademik saja. Pelaksana 

kegiatan supervisi akademik di madrasah ini dilakukan oleh pengawas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kendal dan Kepala MTs NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon. Informan sangat banyak memberikan informasi kepada penulis, 

sehingga sangat membantu penulis dalam mengerjakan skripsi ini. 

Interpretasi 

 
 

  



CATATAN LAPANGAN IV 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari 2014 

Jam  : 11.10  WIB 

Sumber : Bapak Sulaeman, S.Ag (Guru Mata Pelajaran IPS) 

Tempat : Depan Ruang Tata Usaha (TU) 

 

 
Deskripsi 

 Informan merupakan guru mata pelajaran IPS yang baru saja di supervisi 

oleh pengawas dari Kemenag. Wawancara dilakukan di depan ruang tata usaha 

setelah informan selesai mengajar di kelas. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pengawas ketika melakukan 

pembinaan terhadap informan, dan berapa kali informan dibina oleh pengawas. 

Kegiatan pembinaan terhadap informan baru dilakukan sekali selama informan 

menjadi guru. namun, dengan kegiatan supervisi ini, informan menjadi lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kualitas mengajarnya dan belajar dari 

kekurangan sebelumnya. 

 

 Informan merupakan orang yang sedikit bicara, sehingga informasi yang 

diberikan kepada penulis sangat sedikit. Namun, informasi mengenai inti dari 

kegiatan supervisi yang diakukan oleh Pengawas terhadap informan, sudah cukup 

membuat penulis mengerti. 

Interpretasi 

  



CATATAN LAPANGAN V 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Januari 2014 

Jam  : 09.30  WIB 

Sumber : Bapak H. Abdul Majid, S.Pd.I (Kepala Madrasah) 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

 

 Wawancara kepada informan dilakukan untuk mengetahui siapa Pengurus 

Taman Pendidikan NU dan kaitannya dengan madrasah ini. Informan memberikan 

informasi yang sangat lengkap kepada penulis, tanpa perlu memberikan banyak 

pertanyaan kepada informan. Informan juga memberikan informasi bagaimana 

pelaksanaan kunjungan kelas yang dilakukan oleh informan, dan instrumen apa 

saja yang digunakan untuk menilai perangkat yang digunakan oleh guru ketika 

mengajar. Informan juga memperlihatkan kepada penulis instrumen penilaian 

seperti apa yang digunakan ketika kunjungan kelas. 

Deskripsi 

 

 Informan melakukan tugas dan kewajibannya dengan sangat baik dan 

bersungguh-sungguh. Meskipun informan mempunyai waktu yang terbatas, 

namaun informan tetap melaksanakan kegiatan supervisi akademik. Namun, 

pelaksanaan supervisi akademik belum dilakukan secara terus menerus dan 

berkelanjutan.  

Interpretasi 

  



CATATAN LAPANGAN II 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari  2014 

Jam  : 09.00-10.00 WIB 

Tempat : MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon, Kendal. 

 

 Dalam kegiatan pengamatan ini, penulis dibantu oleh seorang guru yang 

menemani penulis melakukan pengamatan di madrasah. Pengamatan dimulai 

dengan melihat lingkungan sekitar madrasah yang berada satu komplek dengan 

madrasah ibtidaiyah, dan sekolah menengah atas yang masih berada dalam satu 

yayasan Ma’arif NU kecamatan Pegandon. Kemudian guru menunjukkan ruang 

penyimpanan alat-alat rebana dan drum band milik madrasah. Setelah itu guru 

memperlihatkan ruang laboratorium komputer, laboratorium IPA, dan 

laboratorium bahasa. Alat-alat untuk kegiatan ekstrakurikuler di madrasah ini juga 

cukup lengkap, namun ada sebagian alat yang rusak karena sering dipakai. Alat-

alat tersebut merupakan satu set perlengkapan drum band. 

Deskripsi 

 

 Sarana prasarana yang dimiliki oleh madrasah cukup lengkap dan sesuai 

dengan standar sarana prasarana. Namun, alat-alat yang digunakan untuk 

praktikum dalam keadaan kotor dan tidak terawat karena jarang sekali digunakan 

oleh guru untuk membantu proses belajar mengajar di kelas. 

Interpretasi 



CATATAN LAPANGAN III 

METODE PENGUMPULAN DATA : DOKUMENTASI 

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari  2014 

Jam  : 08.10- 09.00 WIB 

Tempat : MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon, Kendal. 

 

 Kegiatan dokumentasi dilakukan penulis untuk mengetahui struktur 

organisasi, sejarah berdirinya madrasah ini, serta identitas madrasah beserta 

periode kepemimpinan sejak awal berdirinya madrasah ini. Dokumentasi juga 

dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuhkan oleh penulis, dan sebagai bukti 

bahwa penulis benar-benar melakukan penelitian di madrasah ini. Kegiatan 

dokumentasi dimulai dari keadaan sarana prasarana yang dimiliki oleh madrasah, 

kemudian administrasi penunjang pendidikan di madrasah. Dalam kegiatan 

dokumentasi ini, penulis dibantu oleh informan yang merupakan Kepala Tata 

Usaha. 

Deskripsi 

 

 Bantuan yang diberikan oleh informan sangat membantu penulis dalam 

melengkapi data-data yang belum lengkap. Dengan adanya bantuan dari informan, 

penulis lebih mengerti hal-hal apa saja yang diperlukan mengenai gambaran 

umum madrasah. 

Interpretasi 

 



CATATAN LAPANGAN VI 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari/tanggal : Senin, 04 Maret 2014. 

Pukul  : 16.10 WIB. 

Tempat  : Rumah Pengawas Madrasah 

Sumber  : Bapak Drs. H. Imam Sugiri (Pengawas Kemenag). 

 

 Wawancara ini merupakan kegiatan wawancara yang pertama terhadap 

informan. Informan mempersilahkan penulis duduk dan menanyakan maksud 

kedatangan penulis. Kemudian penulis mengutarakan maksud tujuan melakukan 

wawancara untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan supervisi 

akademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon. Informan pernah menjadi 

Kepala Madrasah di MTs yang penulis teiti sebelum menjadi Pengawas. Dalam 

wawancara ini, penulis mendapatkan informasi bahwa jumlah pengawas 

madrasah/ PAI yang ada di Kabupaten Kendal, hanya berjumlah 4 orang saja. 

Padahal jumlah sekolah/madrasah yang ada di Kendal sangat banyak. Informan 

sendiri harus membina 55 sekolah/ madrasah yang ada di wilayah Kabupaten 

Kendal bagian selatan. 

Deskripsi 

 Informan juga mengatakan bahwa beban kerja yang harus diembannya 

sangat berat, sehingga ketika melaksanakan kegiatan supervisi di MTs NU 06 

Sunan Abinawa tidak bisa dilakukan secara maksimal. Untuk mengatasinya, 

informan menggunakan teknik singkat untuk mengetahui kendala ataupun 

permasalahan yang dialami oleh guru. Kemudian dengan adanya program 



sertifikasi untuk guru, membuat informan mengesampingkan kegiatan supervisi 

dengan teknik kunjungan kelas terhadap guru di madrasah tersebut. Karena 

informan harus mengawasi dan melihat kinerja guru yang sudah sertifikasi ketika 

mengajar. Hal itu dilakukan untuk mengetahui guru tersebut layak atau tidak 

mendapatkan dana sertifikasi. 

 Informan juga mengatakan bahwa informan dan pengawas lain selalu 

berupaya mengusulkan nama-nama penggani pengawas yang teah pensiun. Disisi 

lain juga untuk meringankan beban kerja pengawas yang terlalu berat. 

 

 Penulis sangat nyaman dan antusias melakukan wawancara dengan 

informan, karena informan sangat antusias membantu penulis dengan menjawab 

pertanyaan yang penulis sampaikan. Informan memberikan informasi yang sangat 

lengkap mengenai tugas dan pelaksanaan kegiatan supervisi akademik. Informan 

sangat bertanggung jawab dalam melaksankan tugasnya, karena informan 

berpendapat bahwa informan harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

program tahunan yang telah informan buat. 

Interpretasi 

 

  



CATATAN LAPANGAN VII 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari/tanggal : Kamis, 20 Maret 2014. 

Pukul  : 16.10 WIB. 

Tempat  : Rumah Pengawas Madrasah 

Sumber  : Bapak Drs. H. Imam Sugiri (Pengawas Kemenag). 

 

 Dalam wawancara kedua ini, penulis ingin mengetahui identitas dan upaya 

yang dilakukan pengawas untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs NU 06 

Sunan Abinawa, karena dulu informan pernah menjadi Kepala di madrasah 

tersebut. Sehingga informan sedikit lebih banyak mengetahui kendala, kelebihan 

yang dimiliki oleh madrasah tersebut. Informan memberikan informasi bahwa 

informan tidak banyak memberikan bantuan terhadap madrasah, karena 

banyaknya madrasah/sekolah yang harus dibina oleh informan. Namun, informan 

tetap berusaha, agar MTs tersebut dapat sejajar dengan SMP Negeri yangada di 

Kabupaten Kendal. 

Deskripsi 

 

 Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTS NU 06 Sunan 

Abinawa kurang maksimal, karena guru-guru lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja mengajarnya setelah pengawas melakukan kunjungan kelas. 

Namun, karena sedikitnya waktu yang dimiliki oleh pengawas, sehingga belum 

semua guru mendapatkan kesempatan dikunjungi kelasnya oleh pengawas. 

Interpretasi 
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PETA LOKASI MTs NU 06 SUNAN ABINAWA PEGANDON 

 

 

 

Dari peta diatas, lokasi MTs NU 06 Sunan Abinawa terletak jauh dari Kantor 

Kabupaten Kendal, kurang lebih jaraknya 9 kilometer dengan waktu tempuh kurang lebih 15 

menit.  

Rute yang dilewati yaitu dari Kantor Kabupaten Kendal, melewati Jalan Soekarno 

Hatta (atau menuju arah Jakarta), setelah itu terdapat simpang tiga Patebon. Kemudian 

melewati Jalan Raya Pegandon, jarak dari simpang tiga menuju lokasi kurang lebih 4 

kilometer, sampai terlihat papan Nama MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon di sebelah 

barat jalan. 
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